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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui bimbingan, pengajaran dan latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal dan non formal serta informal di sekolah dan di luar sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbangan kemampuan individu, agar dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tapat.
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional  menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia, karena dengan pendidikan yang diperoleh manusia bisa menentukan langkah-langkah selanjutnya. Melalui pendidikan ini pulalah manusia dapat merancang masa depannya. Dengan pendidikan manusia bisa menentukan mana yang baik dan mana yang buruk, sehingga dalam menentukan sikap dan tingkah laku dapat berjalan diatas kebenaran sebagaimana didapatkan ketika mereka belajar. Pendidikan selain merupakan alat bagi tercapainya tujuan hidup bangsa agar menjadi bangsa yang sejahtera, juga merupakan suatu cara untuk mengubah keadaan bangsa itu sendiri. Pendidikan merupakan aktivitas untuk mengembangkan seluruh potensi serta aspek kehidupan manusia yang berjalan sepanjang kehidupan manusia. 
Dengan demikian pendidikan dimaksudkan bukan sekedar pendidikan yang berlangsung di dalam kelas, dalam ruang dan waktu yang terbatas yang sering disebut pendidikan formal. Akan tetapi ia mencakup seluruh kegiatan yang mengandung unsur pengembangan setiap potensi dasar yang dimiliki peserta didik kapan saja dan di mana saja, lebih utama dalam lingkungan keluarga. Karena pendidikan itu penting dilakukan untuk mengembangkan kepribadian manusia. Posisi ini secara tidak langsung telah menempatkan pendidikan sebagai bagian tak terpisahkan dari hidup dan kehidupan manusia. 
Dalam hal ini  perhatian orang tua terhadap pendidikan anak dalam rangka meningkatkan prestasi belajar anak, bisa diaplikasikan lewat pemberian perhatian dan nasihat, pengawasan terhadap belajar, pemberian motivasi dan penghargaan, serta pemenuhan fasilitas belajar dan juga bimbingan dan perhatian pada hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan kewarganegaraan  anak di sekolah. Dengan demikian, belajar anak di rumah akan menjadi terbimbing dan terarah, hal ini akan mempengaruhi sikap belajarnya di sekolah, serta dapat mempengaruhi tingkat semangat dan prestasi belajar anak di sekolah. Sebab dengan adanya bimbingan dari orang tua,anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanya pun demikian.
Sebab baik buruknya prestasi yang di capai anak akan memberikan pengaruh kepadanya dalam perkembangan pendidikan selanjutnya. “Maka ketika di awal pertumbuhan, anak sering diisi dengan hal-hal positif yang dimulai dengan pengembangan perilaku agar tumbuh dan menjadi bagian dari pembentukan kepribadiannya, melalui dasar agama yang dimiliki anak akan memberi makna dan nilai terhadap pengetahuan yang dikuasainya di belakang hari nanti.” Buseri( 1990: 34-37).
 Namun demikian, kenyataan sekarang ini banyak dijumpai orang tua yang kurang dapat memberikan waktu dan perhatiannya secara penuh kepada anak-anaknya. Sementara mereka merasa cukup melimpahkan urusan pendidikan anak kepada pihak lain seperti sekolahan padahal keberhasilan pendidikan anak bukan  terletak pada pendidikan di sekolah, namun terletak pada pendidikan dalam keluarga. Sebagaimana diketahui bahwa anak lebih banyak berinteraksi dengan lingkungan di rumah tempat tinggalnya, dalam hal kehidupan keluarganya, lebih spesifik agar anak lebih besar prosentase waktu berinteraksi dengan orang tuanya dibandingkan dengan guru di sekolah. 
Artinya orang tua yang memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan prestasi belajar pendidikan anaknya. karena hal itu yang akan mewarnai perkembangan selanjutnya. Sudah tentu semua itu tak lepas dari lingkungan tempat anak tinggal, karena kita tahu bahwa pendidikan itu berlangsung dalam tiga lingkungan yang disebut dengan Tri Pusat Pendidikan yaitu: pendidikan keluarga (pendidikan informal), pendidikan sekolah (pendidikan formal) dan pendidikan masyarakat (pendidikan non formal). Keluarga secara normatif merupakan lingkungan pendidikan informal atau pendidikan luar sekolah yang paling awal dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab orang tua.
Islam memandang keluarga sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan karena di dalam keluarga berlangsung pula proses pendidikan. Anak berperan sebagai peserta didik dan orang tua sebagai pendidik. Hubungan interaksi anak dan orang tua inilah proses kependidikan berlangsung, perlakuan orang tua terhadap anak-anaknya ikut mempengaruhi kepribadian maupun kecerdasan anak.
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati, orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang menjadi baik. Keluarga dalam hal ini adalah orang tua merupakan faktor 
yang utama dan dominan dalam membentuk karakter dan mentalitas anak, karena kedua orang tua adalah sosok yang pertama kali dikenal anak. Selain itu, orang tua (keluarga) adalah sosok yang sangat mempengaruhi terhadap proses perkembangan kepribadian anak selanjutnya, sehingga faktor keteladanan dan bimbingan dari keduanya sangat diperlukan, karena apa yang didengar, dilihat, dan dirasakan anak di dalam berinteraksi dengan kedua orang tua akan sangat membekas dalam memori anak.Perkembangan sikap dan mentalis anak sangat dipengaruhi oleh pendidikan awal yang diberikan oleh orang tua.
Menurut Noerhadi (2004:8) “Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang terjadi sebagai hasil pengalaman atau latihan. Dalam hal ini dapat dikatakan mengetahui, memahami, dapat melakukan sesuatu dan sebagainya.  Setiap orang sudah tentu mendambakan anak-anaknya memperoleh hasil belajar yang lebih baik”

Dari beberapa fakta tentang perhatian orang tua, ada beberapa orang tua siswa yang kurang memperhatikan mengenai prestasi belajar anaknya seperti tidak mengatur waktu jadwal belajar anaknya, tidak melengkapi alat belajarnya, tidak mau tahu kemajuan belajarnya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain yang menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya.  Mungkin anak sendiri sebetulnya pandai, tetapi karena cara belajarnya yang tidak teratur, akhirnya kesukaran-kesukaran menumpuk sehingga mengalami ketinggalan dalam belajarnya. Hal ini dapat terjadi pada keluarga yang orang tuanya terlalu sibuk dengan urusan mereka sendiri. Di dalam rumah anak-anak memerlukan perhatian dan kasih sayang dari orang tua. 
Pada dasarnya kurangnya perhatian dari   orang tua yang dapat menyebabkan berbagai persoalan seperti malas belajar, bertingkah laku liar dan sulit berkonsentrasi dalam belajar, akibatnya prestasi belajar anak menurun.
Berdasarkan latar belakang itulah, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Perhatian  Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa  pada mata pelajaran PKn Kelas X IPA 4 DI  SMAN 16 Garut”. Tahun pelajaran 2016-2017.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis dapat merumuskan masalah pokoknya, yakni” Bagaimana Pengaruh Perhatian Orang tua  terhadap Prestasi Belajar  Siswa pada Mata Pelajaran PKn kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut 
2. Batasan Masalah
a. Bagaimana Perhatian   Orang Tua terhadap belajar Siswa di SMAN 16 Garut ?
b. Adakah pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap prestasi belajar PKn pada siswa kelas X IPA 4  SMAN 16 Garut?
c. Hambatan apa saja yang menyebabkan kurangnya perhatian orang  terhadap  prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4  di SMAN 16 Garut.
C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
       1. Tujuan Penelitian 
    a. Tujuan Umum 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi secara empiris tentang pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas  X IPA 4 di SMAN 16 Garut, tahun pelajaran 2016-2017.
                b. Tujuan Khusus 
                      Secara khusus tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian sebagai berikut :
1). Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar sisiwa pada mata pelajaran PKn di kelas X IPA 4  di SMAN 16 Garut tahun pelajaran 2016-2017.
2). Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut Tahun Pelajaran 2016-2017.
3). Untuk mengetahui hambatan apa saja yang menyebabkan kurangnya Perhatian orang tua terhdap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SMAN 16 Garut Tahun Pelajaran 2016-2017 
    2. Kegunaan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, diharapkan dari hasil penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut :
a. Secara  Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang ilmiah dalam dunia keilmuan yang berkaitan dengan bidang pendidikan, serta memberikan sumbangan pikiran bagi lembaga dimana tempat Penulis menimba ilmu.
b. [bookmark: _GoBack]Secara  Praktis 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1). Bagi Kepala Sekolah 
a). Sebagai bahan evaluasi dan motivasi terhadap kinerja tenaga pendidik agar bisa meningkatkan potensi yang dimiliki siswa dalam hal prestasi belajar. 
b). Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah agar lebih meningkatkan kompetensi profesionalisme pendidikan.
c). Sebagai bahan masukan supaya guru dalam kegiatan belajar  mengajar menggunakan metode pembelajaran yang tepat. 


2). Bagi guru 
a). Sebagai bahan masukan bagi guru  agar lebih meningkatkan kompetensi profesionalisme pendidikan khususnya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
b). Sebagai bahan masukan bagi guru supaya dalam proses pembelajaran memilih metode yang tepat. 
3). Bagi orang tua
Sebagai bahan masukan bagi orang tua agar lebih memperhatikan perkembangan pendidikan anaknya terutama dalam pendidikan anaknya.
4). Bagi siswa 
Sebagai bahan evalusi dan motivasi bagi siswa supaya lebih giat lagi dalam belajar dan meningkatkan prestasi belajarnya.
5). Bagi Penulis
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar sehingga dapat dijadikan wahana untuk memperkaya wawasan dan pengetahuan dalam mendidik anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman dalam menyusun karya tulis ilmiah serta dapat dipergunakan sebagai persyaratan menjadi sarjana.
D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian 
Yang dimaksud dengan variabel penelitian menurut Surya Brata (2006 : 25 ) ialah “Istilah variabel dapat diartikan bermacam-macam dalam tulisan variabel ini dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek-objek pengamatan penelitian”.  Dengan penelitian ini variabelnya dapat disebutkan sebagai berikut :
a. Variabel Bebas (X) dalam penelitian ini  yaitu : ”Pengaruh Perhatian Orang Tua”
b. Variabel Terikat (Y) dalam penelitian ini  yaitu : ” Prestasi Belajar Siswa” 
2. Indikator Penelitian
Adapun yang menjadi indikator penelitian dari variable bebas (x) yaitu “pengaruh perhatian orang tua ” adalah:
a. Faktor yang menmpengaruhi perhatian orang tua 
b. Bentuk perhatian orang tua 
c. Macam-macam perhatian orang tua
d. Tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak
Dan yang menjadi indikator dari variable terikat (y)  yaitu “prestasi belajar siswa” adalah: 


Nilai Rapot Mata Pelajaran PKn 
	No
	Nama Siswa
	Nilai rapot

	
	
	Nilai  Tugas
	Nilai UH
	Nilai UTS
	Nilai UAS

	RATA-RATA

	1.
	Ai Rina
	94
	98
	88
	88
	92

	2.
	Ananda Hidayah
	80
	80
	84
	80
	81

	3.
	Andri Muhamad
	69
	64
	64
	63
	65

	4.
	Arum Azhari
	94
	96
	94
	96
	95

	5.
	Cep Jamaludin
	80
	85
	85
	86
	84

	6
	Devi Fitriani
	92
	88
	97
	87
	91

	7
	Eggy Suhendar
	77
	87
	83
	81
	82

	8
	Fajar Abdilah
	83
	86
	81
	82
	83

	9
	Ginda Syadilah
	95
	85
	88
	80
	87

	10
	Gilang Samet Signori
	75
	75
	76
	78
	76

	11
	Ilham Hadi Purnama
	99
	89
	88
	80
	89

	12
	Ikhfa Tiara Sundanis
	98
	97
	89
	88
	93

	13
	KholissudinAbdul Fatah
	88
	80
	84
	80
	83

	14
	M. Farhan Maulana
	96
	82
	90
	76
	86

	15
	Miftah Azis Safrizal
	99
	88
	84
	81
	88

	16
	Menaw
	94
	89
	94
	87
	91

	17
	Muthia Muthmainah
	81
	81
	79
	79
	80

	18
	Mulya Tri Sugiharti
	85
	80
	80
	79
	81

	19
	Nabil M. Mashabi
	98
	88
	88
	82
	89

	20
	Naruly Tawado
	94
	89
	87
	94
	91

	21
	Neng Sunarti Al-Amin
	86
	85
	80
	85
	84

	22
	Novi Frimayanti
	99
	88
	88
	81
	89

	23
	Novia Fitria Dewi
	88
	77
	76
	63
	76

	24
	Nenden S.I
	89
	78
	83
	82
	83

	25
	Prasasti Suci Rahayu
	95
	79
	82
	80
	84

	26
	Peni Sri Pratama
	77
	71
	70
	70
	72

	27
	Rendi Komarudin
	98
	98
	87
	89
	93

	28
	Reni Purwati
	95
	86
	87
	84
	88

	29
	Rajif Maulana
	95
	66
	88
	87
	84

	30
	Restu Hafiti Abdul Azis
	96
	87
	87
	86
	89

	31
	Resti Aprilianti
	77
	77
	78
	80
	78

	32
	Rizal
	98
	90
	91
	89
	92

	33
	Reva Sonia Amini
	99
	93
	92
	80
	91

	34
	Ririn Damayanti
	99
	86
	94
	97
	94

	35
	Silvi Maulani
	99
	99
	95
	87
	95

	36
	Vania Shira Saffanah
	87
	87
	86
	88
	87

	37
	Willy Herlangga
	99
	99
	99
	99
	99

	38
	Widi yanti
	99
	99
	91
	91
	95

	39
	Zaffa Haikal Anshory
	87
	74
	85
	98
	86

	40
	Zahra Zafira Nasir
	99
	99
	91
	91
	95

	
	
	
	
	
	
	3461






E. Metode  Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
     1. Metode  Penelitian 
Menurut Usman dan Setiadi (2004:42), yang disebut metode penelitan adalah:
 “...Suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi adalah suatu pengkajian dalam mempelajari aturan-aturan suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian. Yaitu yang menyangkut bagaimana kita mengadakan penelitian”. 
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan dan menyusun data serta analisis dan interpretasi mengenai arti data yang diteliti. “Metode kuantitatif  adalah metode tradisional karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian” Borg and Gall (1989:13) Alasan penulis menggunakan  metode kuantitatif  karena metode ini merupakan metode  ilmiah, objektif, terukur, rasional, dan sistematis  dan penelitian ini menggunakan pendekatan lapangan yang dimaksud untuk mengetahui data responden secara langsung dilapangan.
  2. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi yaitu ”Kegiatan pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra” Arikunto (2006:156).  
b. Wawancara Yaitu”Teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan.” sebagaimana dikatakan oleh  Arikunto (2006:155) bahwa Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.” 
c. Angket yaitu daftar  pertanyaan tertulis yang akan disampaikan untuk memperoleh gambaran tentang sesuatu sebagaimana dikatakan oleh  Arikunto (2006:146) bahwa “Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui”. 
d. Dokumentasi yaitu “Peneliti menyelidik benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya” (Arikunto, 2006:158).
F. Anggapan Dasar dan Hipotesis 
       1. Anggapan dasar
Anggapan Dasar dalam penelitian menurut Arikunto (2010:104) “berfaedah untuk memperkuat permasalahan dan memperjelas penempatan objek penelitian, wilayah pengambilan data dan instrumen pengambilan data”. Berdasarkan uraian tersebut, yang dijadikan anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.  “Keadaan dan suasana keluarga yang lainnya memberi pengaruh yang bermacam-macam pula terhadap perkembangan pribadi anak. Keluarga yang besar (banyak anggota keluarga) berlainan pengaruhnya dari pada keluarga yang kecil. Keluarga yang berpendidikan lain pula pengaruhnya dengan keluarga yang kurang pendidikan.(Purwanto, 2001 :165)
b. “Perhatian Orang tua berperan sebagai sebagai pembentuk karakter dan pola fikir dan kepribadian anak. Oleh karena itu, keluarga merupakan tempat dimana anak-anaknya pertama kali berkenalan dengan nilai dan norma. Walaupun di dalam keluarga tidak terdapat rumusan kurikulum dan program resmi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, akan tetapi sifat pembelajaran di dalam keluarga sangat potensial dan mendasar.’’ (suryabrata,2014:14)
c. “Prestasi belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” (Slameto, 2003: 2)
         2. Hipotesis   Penelitian
Berdasarkan anggapan dasar di atas, penulis akan mengemukakan hipotesis. Menurut Margono (dalam Hatimah, dkk, 2007: 136), “Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya”. Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap penjelasan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Ho=Tidak ada pengaruh perhatian orang tua  terhadap prestasi belajar PKn siswa kelas X IPA 4 di SMANA 16 Garut.
Ha = Ada pengaruh pengaruh perhatian orang tua  terhadap prestasi belajar PKn siswa kelas X IPA 4 di SMANA 16 Garut. 
G. Populasi dan sampel 
 1. populasi
Populasi Menurut Toha (2007:4.2) “Populasi adalah objek atau subjek yang punya kuantitas  dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Adapun populasi yang penulis tetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Guru PKn kelas X IPA 4
b. Peserta didik SMAN 16 Garut kelas X IPA 4 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi SMAN 16 Garut tahu pelajaran 2016/2017 keseluruhan kelas X IPA dan X IPS  berjumlah 200 siswa dimulai dari kelas  X IPAI  kelas X IPA2, kelas X IPA3, kelas X IPA4 , kelas X IPA 5 maka yang akan diambil sebagai subjek penelitian yaitu kelas X IPA 4 yang berjumlah 40 orang.

2. Sampel 
Dalam menemukan sampel penulis berpedoman kepada pendapat Arikunto (2010:174) “Yang mengemukakan bahwa untuk sekedar ancer- ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.” 
Adapun pengambilan sampel dan populasi, penulis menggunakan teknik random sampling karena subjek-subjeknya di dalam populasi dianggap sama. Maka peneliti memberi hak yang sama kepada subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. 
 Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penulis uraikan sebagai berikut:
a. Guru PKn kelas X IPA 4.
b. Siswa siswi SMAN 16 garut kelas X IPA 4 yang berjumlah 200 dan yang di ambil untuk subjek penelitian yaitu 1 kelas X IPA 4, dengan menggunakan 20% (200 X 20% = 40 siswa )  Jadi jumlah Keseluruhan sampel penelitian adalah 40 ditambah 1   orang guru PKn 41 orang 



BAB II
KAJIAN TEORITIS


A. Perhatian Orang Tua 
1. Pengertian Perhatian orang tua
Sejak berada dalam kandungan sampai dilahirkan anak sudah mendapatkan perhatian dari orang tuanya. Yang mula-mula diberikan orang tua kepada anaknya adalah rasa kasih sayang. Ketika bayi orang tua memberikan kasih sayang yang tak ternilai harganya dan tidak dapat diukur dengan sesuatu. Ketika anaknya sakit orang tua rela untuk tidak tidur dan menjaganya, tengah malam ketika orang tua sedang lelapnya tidur mereka bangun karena mendengar anaknya menangis, semuanya itu dilakukan untuk buah hati yang sangat disayangi. Selain kasih sayang rasa aman juga diberikan orang tua untuk anaknya, orang tua juga memperhatikan kesehatan anaknya. Ketika telah memasuki usia sekolah perhatian orang tua semakin bertambah, ia mulai memperhatikan kebutuhan-kebutuhan sekolah anaknya, dari hal-hal terkecil sampai hal-hal yang besar. Perhatian Orang tua adalah aktifitas yang dilakukan oleh Orang tua dengan kesadaran penuh dan pemusatan tenaga psikis pada anak. Ada 4bentuk perhatian orang tua yang dapat mendorong anak untuk dapat berprestasi, yaitu :
a. .Bimbingan belajar	
b. Secara aktif mengatur dan memonitor waktu balajar anak. 
c. Penyediaan Fasilitas Belajar
d. Kerjasama orang tua dengan pihak sekolah
Menurut  Qonita Alya (2011 :810) “Dalam  hal ini perhatian orang tua dapat diartikan kesadaran jiwa orang tua untuk mempedulikan anaknya, terutama dalam memberikan dan memenuhi kebutuhan anaknya baik dalam segi emosi maupun materi Orang tua berperan sebagai pembentuk  karakter dan pola fikir dan kepribadian anak”. Oleh karena itu, keluarga merupakan tempat dimana anak-anaknya pertama kali berkenalan dengan nilai dan norma. Walaupun di dalam keluarga tidak terdapat rumusan kurikulum dan program resmi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, akan tetapi sifat pembelajaran di dalam keluarga sangat potensial dan mendasar
2. Faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua
       Menurut  Jokie (2009:13) “Diantara faktor penyebab yang mempengaruhi perhatian orang tua terhadap anak adalah orang tua khawatir kalau anaknya nakal, kurang pandai, minder serta agar anak-anaknya tidak terjerumus dalam perilaku menyimpang”. Menunjuk pada perilaku yang secara statistik berbeda dari kebanyakan orang. Perhatian juga diberikan orang tua agar anaknya mendapatkan prestasi disekolahnya dan kelak dapat tercapai cita-cita anaknya selain itu anaknya agar mampu menjadi pribadi yang mandiri.Bimbingan dan perhatian dari orang tua sangat diperlukan oleh anaknya dalam proses pencapaian prestasi belajarnya, Jadi dengan kata lain, perhatian orang tua merupakan faktor utama dalam membimbing, mengarahkan, dan mendidik anaknya dikalangan keluarga sehingga anaknya menjadi generasi penerus yang lebih baik.
Perhatian dan teladan orang tua akan dicontoh anak-anaknya dalam pembentukan karakter anak. Orang tua sebagai pengasuh dan bertanggung jawab penuh kepada anaknya baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah. Semua orang tua sudah tentu agar anak-anaknya mendapatkan prestasi dan pandai baik di sekolah maupun di luar sekolah, semua itu tidak lepas dari perhatian dan tanggung jawab orang tua dalam membimbing, mengarahkan dan memotivasi anaknya.Pendidikan dikalangan keluarga merupakan pendidikan yang dialami anak sejak ia dilahirkan dan biasanya dilakukan oleh orang tua. Jadi, perhatian orang tua merupakan penentu sukses tidaknya anaknya dalam pencapaian prestasi di sekolah atau pun di luar sekolah . Sudah saatnya orang tua untuk menyadari akan kewajibannya dalam mendidik anak-anaknya agar kelak bisa menjadi generasi penerus.
3.    Bentuk Perhatian Orang Tua
a. Pemberian Bimbingan Belajar
Menurut Qonita Alya (2011:82) “Bimbingan adalah petunjuk cara mengerjakan sesuatu, tuntunan, pimpinan.” Bantuan yang diberikan orang tua kepada anaknya untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Memberikan bimbingan kepada anak merupakan kewajiban orang tua Bimbingan belajar terhadap anak berarti  pemberian bantuan kepada anak dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup,  agar anak lebih terarah dalam belajarnya dan bertanggung jawab dalam menilai kemampuannya sendiri dan menggunakan pengetahuan mereka secara efektif bagi dirinya, serta memiliki potensi yang berkembang secara optimal meliputi semua aspek pribadinya sebagai  individu yang potensial.
Setiap keluarga memiliki caranya tersendiri dalam mendidik dan membimbing anaknya dan berbeda dengan keluarga yang lain. Sebagian ahli menyebutkan bahwa faktor keluarga mempunyai pengaruh yang besar dalam pembentukan kepribadian anak. Keluarga yang gagal membentuk kepribadian anak biasanya adalah keluarga yang penuh konflik dan tidak bahagia. Pada dasarnya nasib anak-anaknya sebagian besar terletak ditangan orang tuanya Menurut L D Crow dan A Crow (2010: 54),”Bimbingan belajar merupakan suatu bantuan yang dapat diberikan oleh seseorang yang telah terdidik pada orang lain yang mana usianya tidak ditentukan untuk dapat menjalani kegiatan dalam hidupnya.” Jadi, bimbingan belajar adalah suatu bentuk kegiatan dalam proses belajar yang dilakukan oleh seseorang yang telah memiliki kemampuan lebih dalam banyak hal untuk diberikan kepada orang lain yang mana bertujuan agar orang lain dapat menemukan pengetahuan baru yang belum dimilikinya serta dapat diterapkan dalam kehidupannya. Dari definisi-definisi yang telah kemukakan, jika dikaitkan dengan bimbingan belajar adalah bantuan yang diberikan orang tua kepada anaknya dalam menghadapi masalah-masalah yang dialami anaknya. 
Membimbing anaknya merupakan kawajiaban semua orang tua kepada anaknya Didalam belajar anak membutuhkan bimbingan dan bantuan dari orang tua, anak tidak mungkin  tumbuh dengan sendirinya dengan kelebihan dan kekurangannya, terlebih bimbingan dalam hal belajar. Dalam upaya memberikan bimbingan kepada anaknya yang sedang belajar dapat dilakukannya dengan saling berdiskusi mengenai persoalan yang dialami oleh anaknya  baik di rumah ataupun dimana anak membutuhkannya. Keuntungan yang dapat diambil dengan adanya diskusi diantaranya adalah melatih menyampaikan gagasan dengan baik, terciptanya hubungan yang harmonis antar anggota keluarga, orang tua lebih memahami perkembangan anaknya, cita-citanya, gaya hidupnya, serta dapat membantu anak dalam pencapaian prestasi belajarnya.
b. Memberikan Nasihat	
Qonita Alya, (2011:480) “Ajaran atau pelajaran yang baik, anjuran (petunjuk, peringatan, teguran) yang baik.” Menurut Qonita Alya, (2011:480). “Bentuk lain dari perhatian orang tua adalah memberikan nasihat kepada anak”. Menasihati anak berarti memberi saran-saran untuk memecahkan suatu masalah, berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan pikiran sehat. Nasihat dan petuah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak terhadap kesadaran akan hakikat sesuatu serta mendorong mereka untuk melakukan sesuatu perbuatan yang baik. Betapa pentingnya nasihat orang tua kepada anaknya, 


c. Memberikan Motivasi dan Penghargaan
Prestasi belajar anak ditentukan antara lain oleh gabungan antara kecerdasan intelektual dan motivasi belajarnya .Menurut Qonita Alya (2011:472) “Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatau tindakan dengan tujuan tertentu.” Jadi motivasi merupakan hal yang penting untuk meraih prestasi, karena motivasi merupakan suatu upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan dorongan yang menumbuhkan perilaku tertentu untuk mencapai suatu tujuan.Hal ini berarti bahwa meskipun anak-anak memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi. Jika tidak diikuti dengan motivasi yang tinggi untuk mencapai prestasi belajar yang optimal sesuai dengan kecerdasan intelektualnya, maka prestasi belajarnya akan kurang memuaskan. Oleh karena itu agar tercapai prestasi yang maksimal, maka orang tua perlu memotivasi dan memberikan penghargaan kepada anaknya agar tercapai cita-citanya. Peran orang tua dalam memotivasi anaknya agar berprestasi baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah sangatlah besar. Oleh karena itu orang tua perlu memotivasi anaknya dalam hal belajar agar tercapainya prestasi, hal ini dapat diwujudkan dengan cara diantaranya adalah :
1).  Menanamkan sifat optimis pada diri anaknya.
2).  Menumbuhkan rasa aman dalam belajar.
3).  Membantu anak menentukan target atau citanya.
4).  Memberikan kesempatan kepada anak untuk pengembangan dirinya.
Orang tua adalah pendidik anak di rumah, maka hendaklah mampu memberikan motivasi dan dorongan kepada anak serta sebisa mungkin memberikan semacam hadiah untuk menambah prestasi dan minat belajarnya. Namun jika prestasi belajar anaknya tersebut kurang baik maka tanggung jawab orang tua adalah lebih memberikan motivasi kepada anaknya agar lebih giat belajar.Prestasi anak jelek biasanya akan menimbulkan anak akan berputus asa. Agar tidak terjadi hal yang demikian, sebagai orang tua harus melakukan tindakan yang preventif, diantaranya adalah mengarahkan cara belajarnya, mengatur waktu belajarnya, jangan menuntut anak untuk melakukan hal-hal yang diluar kemampuannya, selain itu sebagai orang tua jangan membanding anaknya dengan anak yang lain. 
Karena anak yang sering dibanding-bandingkan akan hilang kepercayaan dirinya. Orang tua harus menerima segala kekurangan dan kelebihan yang dimiliki anaknya.Disamping itu orang tua juga perlu memberikan penghargaan dan pujian kepada anaknya atas keberhasilan belajar yang telah diraihnya. Karena dengan penghargaan dan pujian serta perhatian orang tua akan menumbuhkan rasa banggga  dan percaya diri dan berbuat yang lebih baik lagi pada diri anak.
d. Memenuhi Kebutuhan Anaknya
Proses pengajaran di sekolah anak dipersiapkan untuk mampu melaksanakan tugas dan keawajiban yang baru, khususnya dipersiapkan untuk tugas-tugas hidup yang lebih berat pada usia dewasa. Untuk itu peran orang tua sangat diperlukan dalam pencapaian proses belajar anaknya, yaitu memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan anaknya baik alat dan sarana yang diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan tersebut bisa berupa ruang belajar anak, seragam sekolah, buku-buku, alat-alat belajar, dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan belajar ini sangat penting bagi anak, karena akan dapat mempermudah baginya untuk belajar dengan baik. 
Dalam hal ini Bimo Walgito  (1990:123) menyatakan bahwa “Semakin lengkap alat-alat pelajarannya, akan semakin dapat orang belajar dengan sebaik-baiknya, sebaliknya kalau alat-alatnya tidak lengkap, maka hal ini merupakan gangguan di dalam proses belajar, sehingga hasilnya akan mengalami gangguan.” Tersedianya fasilitas dan kebutuhan belajar yang memadai akan berdampak positif dalam aktifitas belajar anak. Anak-anak yang tidak terpenuhi kebutuhan belajarnya sering kali tidak memiliki semangat belajar. Lain halnya jika segala kebutuhan belajarnya tercukupi, maka anak tersebut lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar.
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar, seorang siswa akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar. Kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan belajar, maka anak akan merasa diperhatikan oleh orang tua. Kebutuhan belajar seperti buku, karena buku termasuk unsur yang sangat penting dalam peningkatan prestasi belajar. Buku merupakan salah satu sumber belajar, disamping sumber belajar yang lain. Dengan dicukupi ya buku, maka akan memperlancar dan mempermudah preoses belajar mengajar baik disekolah maupun di luar sekolah. Dengan demikian sudah sepatutnya orang tua senantiasa memperhatikan dan memenuhi kebutuhan belajar dalam upaya peningkatan prestasi belajar anaknya.
e. Pengawasan Terhadap Anaknya
Pengawasan orang tua terhadap anaknya  biasanya lebih diutamakan dalam masalah belajar. Dengan cara ini orang tua akan mengetahui kesulitan apa yang dialami anak, kemunduran atau kemajuan belajar anak, apa saja yang dibutuhkan anak sehubungan dengan aktifitas belajarnya, dan lain-lain. Dengan demikian orang tua dapat membenahi segala sesuatunya hingga akhirnya anak dapat meraih hasil belajar yang maksimal. Pengawasan orang tua bukanlah berarti pengekangan terhadap kebebasan anak untuk berkreasi tetapi lebih ditekankan pada pengawasan kewajiban  anak yang bebas dan bertanggung jawab. 
Ketika anak sudah mulai menunjukkan tanda-tanda penyimpangan, maka orang tua yang bertindak sebagai pengawas harus segera mengingatkan anak akan tanggung jawab yang dipikulnya terutama pada akibat-akibat yang mungkin timbul sebagai efek dari kelalaiannya. Kelalaiannya di sini contohnya adalah ketika anak malas belajar, maka tugas orang tua untuk mengingatkan anak akan kewajiban belajarnya dan memberi pengertian kepada anak akan akibat jika tidak belajar.Dengan demikian anak akan terpacu untuk belajar sehingga prestasi belajarnya akan meningkat. 
Orang tua mengontrol atau mengawasi semua kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh anaknya baik secara langsung maupun tidak langsung. Apalagi di jaman globlisasi seperti sekarang ini, anak lebih mudah untuk mengakses atau memperoleh keinganan dengan mudah dan cepat. Kadang-kadang mereka tidak mampu untuk menyaring antara hal-hal yang baik dan buruk, sehingga dengan era globalisasi seperti sekarang ini anak-anak sangat mudah  untuk terpengaruh dengan sesuatu yang bersifat negatif. Jika anak-anak sampai mendapatkan informasi yang bersifat negatif dan senatiasa anak terpengaruh, maka akan berakibat fatal pada pendidikan mereka. 
Peran orang tua sangat diperlukan dalam pengawasan  terhadap anaknya dalam masalah belajar, serta dengan cara ini orang tua akan lebih mengetahui perkembangan belajar anak, apa saja yang dibutuhkan sehubungan dengan aktifitas belajarnya sehingga pada akhirnya anak akan memperoleh hasil belajar yang diinginkannya Menurut Qonita Alya, (2011 :810) “Dalam hal ini perhatian orang tua dapat diartikan kesadaran jiwa orang tua untuk mempedulikan anaknya, terutama dalam memberikan dan memenuhi kebutuhan anaknya baik dalam segi emosi maupun materi”.Orang tua berperan sebagai sebagai pembentuk  karakter dan pola fikir dan kepribadian anak. Oleh karena itu, keluarga merupakan tempat dimana anak-anaknya pertama kali berkenalan dengan nilai dan norma. Walaupun di dalam keluarga tidak terdapat rumusan kurikulum dan program resmi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, akan tetapi sifat pembelajaran di dalam 
 keluarga sangat potensial dan mendasar..
  Menurut  Imam Al-Ghazali dalam Andang Ismail (2009 :14) “Anak merupakan amanat bagi kedua orang tuanya. Hatinya yang suci adalah permata yang mahal. Apabila ia di ajari dan dibiasakan untuk berbuat kebaikan, maka ia akan tumbuh pada kebaikan itu dan mendapatkan kebahagiaan didunia dan diakhirat. Tetapi apabila ia dibiasakan untuk berbuat kejahatan dan dibiarkan seperti binatang-binatang, maka ia akan sengsara dan binasa. Cara membesarkan anak yang baik adalah mendidik dan mengajarkan akhlak yang mulia padanya. Secara simpel kita dapat menyadari bahwa sesunguhnya anak-anak yang cerdas hanya akan terlahir dari orang tua yang cerdas, anak yang kreatif juga akan terlahir dari keluarga kreatif. Jadi orang tua dewasalah yang akan memiliki peran penting dalam mempersiapkannya menjadi manusia dewasa yang lebih baik” 

Menurut Surya (2001: 2,9), “Dalam mendidik anak, keluarga berperan sebagai sumber keteladanan, pemberi motivasi, pemberi bimbingan bagi anak agar mencapai berbagai sukses yang bermakna dan mewujudkan masa depan yang gemilang dalam bentuk karir yang tepat. Selajutnya orang tua selain mempunyai peran yang sangat penting dalam keluarga keperluan anak juga menjadi tanggung jawab keluarga. Pada sisi lain orang tua diharapkan untuk senantiasa memberikan motivasi belajar kepada anak-anaknya di rumah dan juga ada bimbingan orang tua secara memadai terarah sebagai teladan untuk menggali potensi yang ada pada diri anak secara optimal”.

  	Orang tua perlu menunjukkan banyak keinginan untuk mengetahui dan suka menyelidiki hal-hal baru yang muncul dalam diri anak secara bersama-sama. Maka anak akan jauh lebih baik dan mudah dimengerti, dalam mempelajari suatu perkara serta kebutuhan batinnya sudah terpenuhi dan ia akan mempunyai kesempatan untuk menyalurkan rasa ingin taunya yang sangat besar itu.  Mendidik anak adalah tugas yang sangat mulia peranan penting dalam mendidik anak dalam lingkungan keluarga atau rumah tangga adalah pengawasan orang tua, sebab orang tua setiap hari berada dirumah. Oleh karena itu, orang tua adalah guru pertama dan penting bagi anak.
 	Menurut Leving dalan Ihroni (2004: 68)
  ”Mengatakan bahwa perhatian orang tua adalah suatu keberhasilan anaknya antara lain ditujukan dalam bentuk perhatian terhadap kegitan pelajaran disekolah dan menekankan arti penting pencapaian pretasi oleh sang anak, tapi disamping itu orang tua perlu menghadirkan pribadi sukses yang dapat dijadikan teladan bagi anak”. 

       Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab tanpa adanya pengawasan yang kontinu dari orang tua besar kemungkinan pendidikan anak tidak akan berjalan lancar. Pengawasan orang tua tersebut dalam arti mengontrol atau mengawasi semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh anak baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan yang diberikan orang tua dimaksudkan sebagai penguat disiplin supaya pendidikan anak tidak terbengkelai, karena terbengkelainya pendidikan seorang anak bukan saja akan merugikan dirinya sendiri, tetapi juga lingkungan hidupnya.Perhatian  orang tua terhadap anaknya biasanya lebih diutamakan dalam masalah belajar. 
       Dengan cara ini orang tua akan mengetahui kesulitan apa yang dialami anak, kemunduran atau kemajuan belajar anak, apa saja yang dibutuhkan anak sehubungan dengan aktifitas belajarnya, dan lain-lain. Dengan demikian orang tua dapat membenahi segala sesuatunya hingga akhirnya anak dapat meraih hasil belajar yang maksimal. Perhatian orang tua bukanlah berarti pengekangan terhadap kebebasan anak untuk berkreasi tetapi lebih ditekankan pada perhatian kewajiban anak yang bebas dan bertanggung jawab. Sehingga peranan orang tua sangat diperlukan di dalamnya. 
4. Macam-Macam Perhatian Orang Tua  
Menurut Dimyati Mahmud ( 1990 ;10 ) Perhatian orang tua dibedakan menjadi beberapa kriteria antara lain: 
a. Atas dasar intensitasnya yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktivitas/pengalaman batin.Perhatian ini dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Perhatian intensif adalah perhatian yang betul-betul tercurah pada objek. 
2. Perhatian tidak intensif adalah perhatian yang kurang sepenuhnya tercurah pada suatu objek. 
b. Atas dasar cara timbulnya dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Perhatian spontan atau perhatian sengaja yaitu perhatian yang timbul tanpa direncanakan, tetapi begitu saja secara tiba-tiba. 
2. Perhatian reflektif atau perhatian disengaja yaitu perhatian yang timbul memang disengaja. 
c. Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian dibedakan menjadi dua: 
1. Perhatian distributif atau perhatian memencar adalah perhatian yang pada suatu saat dapat tertuju pada macam-macam subjek. 
2. Perhatian konsertatif atau perhatian terpusat adalah perhatian yang pada suatu saat hanya tertuju pada objek yang sangat terbatas
menurut Ahmadi (2003: 154-156) Perhatian orang tua dibedakan menurut bentuk dan sifatnya sebagai berikut :
a. Menurut bentuknya, perhatian dibedakan menjadi: 
1. Perhatian sengaja (perhatian tidak spontan) merupakan perhatian yang terjadi apabila individu ingin menyaring secara kuat dan ingin menangkap kesan pengindraan secara lebih jelas.
2. Perhatian tidak disengaja (perhatian spontan) merupakan perhatian yang tidak ada usaha sadar dari individu untuk memusatkan perhatiannya pada suatu pengindraan tertentu, tetapi indranya tidak sengaja terpusatkan pada bagian-bagian indra tertentu. 
3. Perhatian habitual merupakan kecenderungan individu untuk memusatkan perhatiannya pada hal-hal tertentu dalam setiap keadaan lingkungan dengan meninggalkan perangsang-perangsang lainnya. 
b. Menurut sifatnya, perhatian dibedakan menjadi: 
1. Perhatian spontan langsung (direct) dan perhatian paksaan. Perhatian spontan langsung merupakan jenis perhatian yang tidak disengaja, individu merasa senang terhadap objek yang diamati. Sedangkan perhatian paksaan merupakan jenis perhatian yang individu merasa tidak senang pada sesuatu yang harus diperhatikannya. 
2. Perhatian konservatif dan perhatian distributif. Perhatian konservatif merupakan perhatian kalau individu memusatkan pikiran, perasaan dan kemauan kepada satu objek saja. Sedangkan perhatian distributif merupakan perhatian individu yang terbagi-bagi pada banyak objek. Misalnya seorang guru dalam kelas akan menggunakan perhatian distributif karena memperhatikan kegiatan para siswanya. 
3. Perhatian sempit dan perseveratif. Perhatian sempit merupakan perhatian manakala terjadi fiksasi dari perhatian atau melekatnya perhatian pada satu objek yang terbatas. Perhatian perseveratif merupakan perhatian yang konsentratif dan melekat terus menerus. Perhatian sembarangan (random attention) yaitu perhatian yang tidak tetap, mudah berubah-ubah, berpindah-pindah dari objek yang satu ke objek yang lain dan tidak tahan lama. 
5. Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Pendidikan Anak
Menurut Hasbullah dalam Kurniasih (2005:17) dasar-dasar tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya meliputi :
a. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua dan anak. Kasih sayang orang tua yang ikhlas dan murni akan mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggungjawab untuk mengorbankan hidupnya dalam memberikan pertolongan kepada anaknya.
b.  Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan orang tua terhadap keturunannya. Adanya tanggungjawab ini meliputi nilai-nilai agama atau nilai spiritual.
c.  Tanggungjawab sosial adalah bagian keluarga yang pada giliranya akan menjadi tanggungjawab masyarakat, bangsa dan Negara. Tanggungjawab sosial itu merupakan perwujudan kesadaran tanggungjawab kekeluargaan yang dibina oleh darah, keturunan dan kesatuan keyakinan.
d. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehinga bila telah dewasa akan mampu mandiri.
Berdasarkan uraian diatas diperoleh kesimpulan bahwa sedikitnya perhatian orang tua terhadap belajar anak dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan yang diberikan oleh orang tua. Pemenuham kebutuhan yang bersifat fisiologis, kebutuhan yang bersifat psikologis, kebutuhan yang bersifat sosial dan kebutuhan yang bersifat religi. Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri maksudnya adalah ada hal-hal tertentu pada diri anak yang menjadikan orang tua terdorong untuk lebih perhatian pada anak. Dengan demikian yang dimaksud dengan perhatian orang tua dalam pebelitian ini adalah usaha yang dilakukan orang tua dalam memenuhi kebutuhan ankanya baik kebutuhan fisik, psikis maupun sosial. 
Adapun hal-hal yang perlu mendapat perhatian orang tua adalah pemenuhan kebutuhan fisik seperti memperhatikan kesehatan anak (memberikan makan yang bergizi dan teratur, olah raga teratur, menyediakan fasilitas atau alat-alat yang dibutuhkan untuk belajar) sedangkan pemenuhan kebutuhan terhadap kebutuhan psikis seperti memberikan kasih sayang (perhatian), memanfaatkan waktu untuk membimbing dan membantu anak belajar, memberikan motivasi atau semangat belajar, serta pemenuhan kebutuhan social seperti memperhatikan pergaulan anak, menciptakan kerjasama dengan orang lain dan memperhatikan kegiatan organisasi. 
B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar 
       Setiap orang dalam mengerjakan suatu kegiatan termasuk belajar selalu mengiginkan perestasi yang baik. Dalam hal ini, pengertian perestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Prestasi belajar adalah hasil yang telah dilakukan atau di kerjakan, prestasi yang dimaksudkan disini adalah suatu hasil yang dicapai mengenai pendidikan dan pembelajaran, Menurut Slameto (2003:254)’’Bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagi pengalaman sendiri dalam interaksi lingkungan”. (http://www.Sunartonis. Worddpres.Com/22/12/2009) pengertian-prestasi-belajar).
       Selaras dengan pendapat di atas, Nawawi, (2002:235)”Bahwa prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku dari tidak tau menjadi tau, baik mengerti, tidak dapat melakukan menjadi dapat melakukannya”. Menurut Nawawi (2002: 4-5)“Menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu stimulis bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum mengalami situasiitusesudah mengalami situasi tersebut”. Menurut Slameto, (2003:5)’’Mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.  
Sedangkan Menurut, Tu’u (2004: 76) mengatakan “Bahwa prestasi belajar  terbagi atas 3 bagian yaitu:  
a. prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika ia mengikuti dan mengerjakan tugas atau pembelajaran disekolah,  
b. prestasi belajar dapat dinilai dari aspek kognitip, 
c. prestasi belajar dibuktikan dan ditujukan melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi.” yang dilakukan oleh guru terhadap tugas-tugas dan hasil ulangan atau hasil ujian yang telah di tempuh dalam kurun waktu yang ditetapkan. Selain prestasi belajar yang perlu dipahami juga adalah hasil belajar tersebut. 
       Sementara menurut Amril Muhammad (2004: 93) mengatakan “Bahwa selain prestasi dan hasil belajar yang perlu di perhatikan adalah evluasi belajar, karna untuk menmgetahui berhasil atau tidaknya harus diadakan evaluasi”. Kegunaan evaluasi belajar adalah untuk menyempurnakan proses belajar mengajar, dengan adanya evaluasi secara teratur bukan hanya untuk mengetahui tingkat daya serap dan kemampuan anak didik, tetapi yang terpenting adalah bagaimana memanpaatkan hasil belajar tersebut. Sekaligus memperbaiki dan meyempurnakan proses belajar mengajar, oleh karena itu, fungsi evaluasi sangat dalam rangka meningkatkan kemampuan prestasi belajar siswa dalam kinerja sekolah secara keseluruhan.
       Menurut Djamarah (1994;19) Bahwa “Prestasi adalah hasil dari sebuah kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok, lebih lanjut dijelaskan bahwa prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil dan pekerjaan yang menyenangkan hati  yang diperolah dengan dengan keuletan kerja”. Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa perestasi belajar merupakan hasil dari sesuatu kegiatan yang dicapai atau dikerjakan baik secara individu maupun secara kelompok yang dapat menyenagkan hati, yang diperolah melalui perjuanggan yang secara ulet, dalam bidang kegiatan tertentu. Prestasi belajar mempunyai fungsi sebagai berikut : 
a. Sebagai indikator dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai anak didik,
b. Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu, 
c. Sebagai informasi dan motivasi pendidikan, 
d. Sebagai indikator dari suatu institusi pendididkan , 
e. Sebagai indikator sebagi daya serap anak didik (Arifin 1998; 3).
“...Prestasi belajar dimaksudkan adalah perestasi belajar yang merupakan hasil interaksi berbagi faktor yang mempengaruhi proses belajar secara keseluruhan. Hasil interaksi tersebut menyebabkan adanya perbedaan perestasi belajar antara individu yang satu dengan yang lain. Prestasi merupakan suatu kecakapan yang akan dicapai melalui proses belajar disekolah yang diyatakan dengan nilai-nilai prestasi belajar berdasrkan hasil tes perestasi belajar “(Moh.Surya, 2001: 2-9)

       Dengan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa adalah nilai tertinggi atau rata-rata daya serap siswa dapat memecahkan belajarnya secara baik. Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai pada setiap bidang studi. Prestasi belajar ini sesungguhnya merupakan akumulasi dari berbagai hal yang bersinergi dalam membimbing, mengarahkan anak kearah penguasaan dan pemahaman seorang anak terhadap materi pelajaran yang diberikan kepada mereka. Prestasi belajar bukan merupakan hasil akhir semata-mata, akan tetapi dia merupakan arah yang menjadi tujuan dari serangkaian aktivitas belajar mengajar. 
       Prestasi belajar tidak selalu berputar pada aspek kecerdasan dan bakat, namun demikian tidak meninggalkan kedua aspek tersebut. Kecerdasan dan bakat memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar namun tidak mutlak. Kecerdasan dan bakat adalah potensi dasar yang dimiliki oleh semua orang. Hanya saja kadarnya berbeda-beda antara setiap orang dengan yang lainnya. Hal ini merupakan faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar anak. 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Berhasil tidaknya kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan akan tergantung pada faktor dan kondisi yang mempengaruhinya. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi proses atau kegiatan belajar dan hasil dari prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu :
1. Faktor individu  ( faktor internal)  
Siswa sebagai pelajar merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Berhasil tidaknya proses belajar bagi diri siswa akan tampak pada perubahan yang terjadi pada diri siswa. Diantara faktor-faktor yang perlu diperhatikan dari segi siswa ini adalah :
a. Faktor Fisiologis / Jasmaniyah yang bersifat pembawaan maupun bukan    pembawaan seperti : penglihatan, bentuk tubuh, kondisi fisik, kematangan fisik dan sejenisnya.
b. Faktor psikologis, baik yang bersifat pembawaan atau bukan pembawaan seperti : taraf intelegensi, kemampuan belajar, bakat, unsur kepribadian tertentu seperti : sikap, kebiasaan, minat, motivasi, emosi, rasa aman, penyesuaian diri, perhatian, kematangan psikologis dan sejenisnya.
2. Faktor Lingkungan di luar Individu  ( Faktor Eksternal )
Faktor eksternal ini sering pula menjadi salah satu sumber / faktor yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar, karena dalam proses belajar mengajar siswa selalu terkait dengan faktor eksternal ini. Termasuk faktor ini diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Faktor Tujuan
Setiap kegiatan manusia menpunyai tujuan tertentu, demikian pula halnya dengan proses belajar yang merupakan salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lingkungannya, sudah barang tentu mempunyai tujuan tertentu pula.Semakin jelas tujuan yang akan dicapai dalam belajar, semakin jelas dan positiflah kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan siswa. Hal ini dapat merangsang individu untuk lebih giat melakukan kegiatan-kegiatan yang mengarah pada pencapaian tujuan yang diinginkan.


b. Faktor Guru
Guru sebagai perantara dalam usaha memperoleh perubahan tingkah laku siswa. Oleh sebab itu faktor guru merupakan faktor penting dalam proses belajar mengajar dan akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.Faktor guru yang perlu dipertimbangkan antara lain adalah : karateristik intelektual baik berupa kecakapan potensial maupun aktual, kecakapan psikomotorik, karateristik afektif yang meliputi ; kematangan dan kestabilan emosi, minat dan sikap terhadap profesinya serta terhadap materi yang akan diajarkan guru serta aspek kepribadian lainnya.

C.Pengaruah Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Dalam tatanan keluarga, orang tua ditempatkan pada kedudukan yang tinggi dan mulia. Kedudukan itulah yang menjadikan tanggung jawab dan kewajiban anggota keluarga menjadi tanggung jawabnya.Keluarga merupakan salah satu lembaga yang memiliki peran penting dalam kehidupan anak selain sekolah dan masyarakat. Keluarga tersebut mempunyai fungsi sebagai tempat pendidikan non formal. Keluarga juga sebagai sentral pendidikan dalam segala aspek, baik agama, pendidikan umum, sekaligus sebagai tempat untuk beribadah yang serempak untuk mengembangkan anak-anak agar lebih berpotensi dalam segala hal. 
       Jika keluarga sudah dapat berfungsi sebagaimana mestinya, maka tidak heran hubungan dengan  anak menjadi baik dan hal ini merupakan salah satu jalan untuk anak memperoleh prestasi. Namun bila dalam keluarga terdapat masalah-masalah yang menjadikan hilangnya kepercayaan satu sama lain, hilang rasa saling menghormati, hilang rasa saling cinta, maka  itu dapat dikatakan sebagai keluarga yang tidak harmonis yang dapat menimbulkan dampak negatif pada anak. Oleh sebab itu, suasana keluarga yang harmonis harus selalu diciptakan dalam kehidupan sehari-hari. 
       Apabila keluarga itu harmonis, sudah barang tentu  kehidupan dalam keluarga itu akan selaras, serasi, dan seimbang, sehingga akan memberikan rasa nyaman terhadap anggota keluarga khususnya anak-anaknya.   Keluarga yang mampu memberikan rasa aman dalam kehidupan sehari-hari memiliki peranan penting dalam  keberhasilan seorang anak dalam belajar. Rasa aman itu akan membuat seorang anak terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk belajar.
Dalam hal ini Hasbullah (1994:46) mengatakan: “Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak pendidikan dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan”. Oleh karena itu, hendaknya orang tua hendaknya selalu berusaha menciptakan keluarga yang rukun karena pendidikan anak dimulai dalam keluarga. 
       Sedangkan sekolah dalam hal ini merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan  pendidikan non formal ke lembaga-lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara keluarga dan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak.Jadi, perhatian orang tua memiliki hubungan yang positif dalam pembentukan karakter dan  prestasi belajar anak. Dengan perhatian orang tua terhadap anak-anaknya akan memberikan banyak motivasi belajar dan pembentukan karakter anak yang lebih baik, baik di lingkungan rumah, sekolah, maupun di lingkungan masyarakat. Sehingga dapat dikatakan secara keseluruhan ada pengaruh positif antara perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa.













BAB III
METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 
       Menurut Arikunto (2010:151) “Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan data penelitiannya”. Berdasarkan pada pengertian metode penelitian di atas, maka dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode Deskriptif korelatif yaitu Menurut Subana (2011: 89)“Penelitian berusaha mendeskrifsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada sekarang dengan mempelajari hubungan dua variabel atau lebih” 
       Metode Deskriptif Korelatif ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang diduga dan diharapkan terdapat korelasi dari variabel yang diteliti. Dalam hal ini hubungan antara pengawasan orang tua dengan prestasi belajar siswa yang hasilnya mengandung kekuatan hubungan antara dua variabel, signifikasi hubungan dua variabel, dan arah korelasi, yaitu positif atau negatif.
B. Populasi dan sampel penelitian 
1. Populasi penelitian 
 Populasi Menurut Toha (2007:4.2) “Populasi adalah objek atau subjek yang punya kuantitas  dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi yang penulis tetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Guru PKn kelas X
b. Peserta didik SMAN 16 Garut kelas X IPA 4 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi SMAN 16 Garut tahu pelajaran 2016/2017 keseluruhan kelas X IPA  berjumlah 200 siswa dimulai dari kelas  X IPA I  kelas X IPA 2, kelas X IPA 3, kelas X  IPA 4 , kelas X IPA 5 maka yang akan diambil sebagai subjek penelitian yaitu kelas X IPA 4 maka keseluruhan siswa kelas X IPA 4  berjumlah 40 orang. 
3. Sampel 
Dalam menemukan sampel penulis berpedoman kepada pendapat Arikunto (2010:174) “Yang mengemukakan bahwa untuk sekedar ancer- ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.” 
Adapun pengambilan sampel dan populasi, penulis menggunakan teknik random sampling karena subjek-subjeknya di dalam populasi dianggap sama. maka peneliti memberi hak yang sama kepada subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. 
 Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penulis uraikan sebagai berikut:
c. Guru Pkn kelas X. 
d. Siswa siswi SMAN 16 garut kelas X IPA dan IPS yang berjumlah 200 dan yang di ambil untuk subjek penelitian yaitu 1 kelas X IPA 4, dengan menggunakan 20% (200 X 20% = 40 siswa ). jadi keseluruhan sampel penelitian adalah 40 ditambah 1 orang guru PKn 41 orang
C.  Waktu dan tempat penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian dengan judul Pengaruh Pengawasan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn, dilaksanakan di lingkungan sekolah SMAN 16 Garut.
2. Tempat penelitian 
Di lingkungan sekolah  SMAN 16 Garut di Cidatar Desa Cidatar Kecamatan Cisurupan.
D. Instrumen penelitian 
“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang di gunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati” (Sugiono, 2008:45). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Dalam proses penelitian, penulis yang melakukannya, tidak boleh digantikan orang lain.
2. Penggunaan angket dengan menyebarkan selembaran kertas yang berisikan sebuah pertanyaan mengenai judul penelitian supaya mendapatkan jawaban dan informasi dari responden.
3. Pedoman wawancara bebas terpimpin, yaitu suatu pedoman berisi pertanyaan yang akan ditanyakan pada subjek penelitian sebagai alat bantu peneliti dalam pelaksanaan wawancara mendalam.
4. Alat perekam seperti Handphone sebagai alat bantu dalam wawancara mendalam.
5. Lembar observasi agar data yang terkumpul sesuai dengan harapan dan tujuan dari penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data 
1.	Teknik Observasi
       Teknik observasi adalah suatu teknik penelitian yang sering disebut pula dengan pengamatan, yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. “...jadi observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan melalui pengecap.” (Arikunto, 2010:146).Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis melakukan observasi terhadap objek penelitian. Adapun masalah yang di observasikan meliputi pengawasan orang tua terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Teknik Wawancara (interview)
Teknik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data melalui dialog langsung dengan ibu guru PKn di SMAN 16 Garut yang menjadi sampel dalam penelitian nanti. Untuk memperoleh informasi dari terwawancara  Jadi teknik ini dilakukan  untuk mencari data tentang variabel penelitian  pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi siswa pada mata pelajaran PKn.
3. Teknik Angket atau kuesioner (Quetionnaires)
“...angket (kuesioner) adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.” (Arikunto, 2010:194). Sebelum pelaksanaan penyebaran angket penulis terlebih dahulu menyusun angket yang telah disetujui oleh dosen pembimbing, kemudian kegiatan penyebaran angket ditujukan kepada siswa sebanyak 40 orang.
4.	Studi litelatur 
“...studi litelatur adalah cara pengumpulan data dengan mempelajari data, dokumen atau catatan tertulis yang berhubungan dengan masalah yang ditelitinya”. (Arikunto, 2010:148). Setelah data-data penulis kumpulkan, kemudian penulis susun sehingga merupakan rangkaian data yang dapat penulis laporkan dalam skripsi ini.





F. Tahap Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan Penelitian 
Untuk kelancaran dalam penelitian, sebelumnya penulis merasa perlu mengadakan persiapan-persiapan dengan maksud dan tujuannya adalah untuk menghindari segala hambatan dan kekeliruan yang mungkin terjadi serta untuk dapat mencapai tujuan penelitian 
Adapun persiapan yang dilaksanakan penulis adalah sebagai berikut :
a. Mengadakan studi pendahuluan yaitu menentukan objek yang akan diteliti dan menetapkan daerah penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis mengangkat dalam permasalahan tersebut dengan “ Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Siswa Kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut ”.
b.  Menyusun instrumen penelitian berupa angket bagi para responden. Instrumen yang penulis buat berupa pertanyaan-pertanyaan beserta jawabannya telah tersedia terdiri dari empat options, diantaranya empat options ini responden diharuskan memilih satu jawaban yang dianggapnya tepat dengan cara memberi tanda silang (X). 
c. Mempersiapkan persyaratan administrasinya sebagai berikut :
 Dewan bimbingan skripsi STKIP Garut mengetahui dan menyetujui judul skripsi yang diajukan.
1) Mengajukan permohonan izin penelitian kepada ketua STKIP Garut.
2) Ketua STKIP Garut mengeluarkan surat izin untuk melalui PKn 1 Bidang Akademik. disampaikan kepada Kepala Sekolah SMAN 16 Garut.
3) SMAN 16 Garut, Kabupaten Garut memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian.
d.	Menyusun angket secara sistematis dan cara penyusunan angket tersebut adalah sebagai berikut:
1)	Menentukan aspek-aspek yang akan diteliti.
2)	Menjabarkan aspek-aspek penelitian kedalam indikator penelitian
3)	Menyusun dan menjabarkan secara lebih terperinci, indikator penelitian tersebut kedalam item-item pertanyaan-pertanyaan penelitian yang lengkap dengan jawabannya.
	Untuk melengkapi data yang diperoleh, selain penulis menyusun angket juga membuat pedoman wawancara ibu guru mata pelajaran PKn di tempat penelitian yang akan digunakan untuk bahan informasi. Kemudian dari hasil angket dan wawancara tersebut yang menjadi landasan bagi penulis dalam pembuktian hipotesis kemudian.
2. Pelaksanaan Penelitian
Setelah kelengkapan penelitian dan perizinan terpenuhi, maka angket penelitian disebarkan kepada responden orang tua siswa di SMAN 16 Garut.  
Selain itu, dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan teknik observasi atau pengamatan secara langsung dengan tujuan supaya data terkumpul benar-benar sesuai dengan harapan dan tujuan yang diharapkan sehingga perumusan masalah dalam penelitian ini terrealisasi.
      Sebelum mengadakan penelitian secara langsung di lapangan, penulis mempersiapkan segala sesuatunya terutama untuk izin penelitian, yaitu:
a.	Mengajukan permohonan izin penelitian kepada STKIP GARUT dalam hal ini pembantu Ketua I.
b.	Mengajukan permohonan izin penelitian kepada Bapak kepala sekolah SMAN 16 Garut .
       G.  Prosedur Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Kuantifikasi Data
 Seperti yang dikemukakan terdahulu pada bab pendahuluan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah ingin memperoleh gambaran mengenai “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut”. Dengan demikian penulis dituntut untuk mengukur besarnya korelasi antara variabel X yakni Perhatian orang tua  dengan variabel Y yakni tentang prestasi belajar . Adapun alat pengukur data yang digunakan adalah angket, teknik wawancara dan observasi ditujukan ibu guru mata pelajaran PKn  sedangkan angket ditujukan kepada  siswa  . Angket yang disebarkan kepada para siswa  berjumlah 40 eksemplar. Teknik ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang variabel X Sedangkan dalam variable Y, merupakan nilai rapot mata pelajaran PKn kelas X IPA 4 yang bejumlah 40 responden.  Teknik ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang variabel X . Alternatif jawaban ditunjukan berdasarkan pendekatan skala sikap dengan empat alternatif jawaban. Sebagai standar penilaian untuk statement positif, digunakan aturan sebagai berikut:
a. Jika responden memilih jawaban A berarti baik sekali (BS) dengan Skor nilai 4.
b. Jika responden memilih jawaban B berarti baik (B) dengan skor nilai 3.
c. Jika responden memilih jawaban C berarti cukup (C) dengan skor nilai 2.
d. Jika responden memilih jawaban D berarti tidak (TB) dengan skor nilai 1.
Aturan di atas berlaku untuk setiap indikator X . Dengan demikian dapat diketahui bahwa skor ideal tertinggi dari variabel X adalah 20 X 4=80, sedangkan skor ideal terendah 20 X 1=20. Demikian juga variabel Y adalah 20 X 4=80, sedangkan skor ideal terendah 20 X 1=20
2. Proses Analisis Data
      Setelah data dari masing-masing variabel terkumpul, maka langkah berikutnya adalah diadakan pengolahan data. Data yang bersifat kualitatif seperti diperoleh dari hasil wawancara, diolah dengan cara berpikir rasional berdasarkan pendekatan deduktif. Sedangkan data yang bersifat kualitatif diolah dengan menggunkan rumus analisis korelasi.
  a.  Alternative Jawaban dan Skoring
Dalam variable X angket (Perhatian orang tua ) penulis menyebarkan 20 butir pertanyaan dan menentukan bobot skrosing, responden yang menjawab Sering(SR) mempunyai nilai skor 4, responden yang menjawab Kadang-kadang (KD) mempunyai nilai skor 3, responden yang menjawab pernah (PR) mempunyai nilai skor 2 dan responden yang menjawab Tidak Pernah (TP) mempunyai nilai skor 1, seperti pada table di bawah ini:
Table 3.1 
Bobot Skor Angket Perhatian orang tua terhadap prestasi belajar pkn 
	Alternatif Jawaban
	Skor

	Sering  (SR)
	4

	Kadang-kadang (KD)
	3

	pernah (PR)
	2

	Tidak Pernah (TP)
	1



Sedangkan dalam variable Y, merupakan nilai rapot mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4 yang berjumlah 40 responden
b.  Menguji Normalitas kurva dengan langkah-langkah berikut ini:
1). Mencari rata-rata (Mean) tiap variabel X dan Ydengan rumus:
Untuk variabel x =  dan variabel y = 
a. n-1                    	 n-1

2). Menentukan kelas interval, dengan rumus:
K= 1+ 3,3222 log n (Sudjana, 1989:47)
3). Menentukan panjang kelas interval, dengan rumus:
I = R:K (Sudjana, 1998:47)
4). Menentukan standar deviasi (SD) dengan rumus:
= ∑fi ( xi -
            n – 1
                   5). Menentukan tabel distribusi frekuensi
6). Mencari harga kuadrat hitung (X) hitung dengan rumus:
 (Sudjana, 1989:273)
b. BR
7). Mencari derajat kebebasan, dengan rumus: DK= k – 3
c. membandingkan antara  hitung dengan nilai  tabel dengan kriteria nominal sebagai berikut:
· Jika  dalam hitungan lebih kecil dari  tabel, maka data bertribusi normal dalam arti memenuhi syarat.
· Jika hitungan lebih besar dari  tabel, maka data bertribusi tidak normal dalam arti tidak memenuhi syarat.
3. Analisis Korelasi
Dalam hal ini digunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Membuat tabel perhitungan yang terdiri dari 6 kelompok yaitu:
a) Subjek penelitian 
b) Score variabel X ()
c) Score variabel Y ( )
d) Hasil pengkuadratan seluruh score variabel X (X)
e) Hasil pengkuadratan seluruh score variabel Y (Y)
f) Hasil perkalian antara score variabel X dan score variabel Y, score variabel Y= XY
g). Menghitung harga koevisiensi korelasi, dengan menggunakan rumus:
rxy     =              N ∑xy – (∑x) (∑y)
	      ] [N () – (∑]

Jika terjadi uji kolerasi dari kedua variabel tersebut salah satunya tidak normal, maka rumus yang dipergunakan adalah:
				P = 1      6D2
			   n
            Keterangan:
            P	: Angka indeks korelasi tata jenjang
6 & 1	: Bilangan konstan (tidak boleh diubah)
D	 : Difference, yaitu perbedaan antara ukuran skor pada variabel (R2) : D = R1 –R2 N = Number of cas: dalam hal ini adalah banyaknya pasangan yang sedang dicari korelasinya.
2) Jika hasil uji normalitas dari kedua variabel tersebut berdistribusi normal, selanjutnya mempergunakan rumus berikut:
t = 
                   (sudjana, 1989:380)

3) P = F x 100%		(Sutrisno Hadi, 1920:250)
      n
4) Menafsirkan besar kecilnya koevisiensi korelasi dengan menggunakan skala korelasi konservatif sebagai berikut:
a) Antara 0,80 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi
b)  antara 0,60 sampai dengan 0,80 : tinggi.
c) Antara 0,40 sampai dengan 0,60 : cukup 
d) antara 0,20 sampai dengan 0,40 : rendah 
e) Antara 0.00 sampai dengan 0,20 : sangat rendah (Arikunto, 2010:102)
a) Menentukan kontribusi determinasi
Untuk mencari besarnya kontribusi determinasi perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa, maka digunakan rumus: KD =  X 100% 
( Sudjana,1992:371).

H . Alur Penelitian
Adapun alur kegiatan penelitian ini dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:
	No
	Kegiatan
	Bulan 2016
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
Bab ini merupakan inti dari pemecahan masalah tentang Pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas X IPA 4 SMAN 16 Garut . Pemecahan masalahnya didasarkan pada data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas X IPA 4  SMAN 16 Garut. Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut :
1. Menyebarkan Angket 
Angket ini untuk mengetahui informasi tentang tanggapan dan sikap orang tua terhadap  prestasi dan belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas X IPA 4  di SMAN 16 Garut. Dari seperangkat daftar pertanyaan yang diajukan secara tertulis.
1. Mengadakan Wawancara (Interview)
Guna melengkapi data yang dibutuhkan selain data dari hasil angket, penulis mengadakan wawancara langsung dengan ibu guru mata pelajaran PKn.
1. Mengadakan Observasi 
      Untuk menyingkronkan antara teori-teori tentang pengaruh perhatian orang tua dengan kenyataan di lapangan penulis secara langsung mengamati bagaimana tingkat perkembangan Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas X IPA 4.
1. Mengadakan Penelitian Lewat Studi Litelatur
      Dalam studi litelatur ini penulis mengumpulkan sumber-sumber atau referensi yang  mendukung teori-teori penelitian yaitu: buku-buku, catatan-catatan dan lain-lain yang berhubungan dengan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn.
Adapun tahapan penelitian sebagai berikut:
  Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu angket
1. Alat penelitian yang berupa angket tersebut diuji coba terhadap satu kelas yang berjumlah 40 siswa  dan orang tua di SMAN 16  Garut. Maksudnya untuk mengetahui apakah materi maupun redaksi alat penelitian yang berupa angket tersebut dapat dipahami dan dimengerti oleh para siswa. Menyebarkan angket kepada siswa 40 orang  di SMAN 16  Garut yang berjumlah 40 orang. Pengisian dilakukan di sekolah yang sebelumnya diberikan penjelasan oleh peneliti. Setelah para siswa mengisi lembaran angket kemudian dikumpulkan.
1. Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai tanggal 15 Juni sampai dengan tanggal  12 Agustus 2016 dengan objek penelitian orang tua, para siswa, dan guru mata pelajaran PKn di SMAN 16 Garut.


1. Pengumpulan dan Pengolahan Data
Data yang dikumpulkan meliputi data-data dari hasil studi angket, wawancara, observasi, dan studi pustaka. Data-data yang penulis kumpulkan adalah sebagai berikut:
1. Data Angket variabel perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pkn Siswa kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut .
0. Variabel Perhatian  Orang Tua
Sesuai dengan judul penelitian ini yakni “Pengaruh Perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut . Penulis dituntut untuk mengetahui realitas perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SMAN 16  Garut, yang ada pada variabel X. Untuk itu penulis mengajukan 20 item angket yang ditujukan kepada 40 responden. Pada dasarnya item tersebut merupakan pengembangan dari indikator-indikator Perhatian  Orang Tua.
Adapun indikator variabel tersebut meliputi:
1. Faktor yang menmpengaruhi perhatian orang tua 
1. Bentuk perhatian orang tua 
1. Macam-macam perhatian orang tua
  
Alternatif jawaban ditunjukan berdasarkan pendekatan skala sikap dengan empat alternatif jawaban. Sebagai standar penilaian untuk statement positif, digunakan aturan sebagai berikut:
2. Jika responden memilih jawaban A berarti baik sekali (BS) dengan Skor nilai 4.
2. Jika responden memilih jawaban B berarti baik (B) dengan skor nilai 3.
2. Jika responden memilih jawaban C berarti cukup (C) dengan skor nilai 2.
2. Jika responden memilih jawaban D berarti tidak (TB) dengan skor nilai 1.
	TABEL 4.1	
Tabulasi Hasil Jawaban Responden Tentang Perhatian Orang Tua siswa di SMAN 16 Garut
	no 
	Jumlah pertanyaan
	jmlh

	urut  
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	Isi

	1
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	69

	2
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	73

	3
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	1
	3
	2
	4
	1
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	61

	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	68

	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	79

	6
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	66

	7
	4
	2
	4
	2
	1
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	68

	8
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	62

	9
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	4
	2
	4
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	58

	10
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	45

	11
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	53

	12
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	67

	13
	3
	4
	2
	2
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	62

	14
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	1
	4
	4
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	61

	15
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	69

	16
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	4
	4
	71

	17
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	1
	3
	3
	1
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	59

	18
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	1
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	62

	19
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	65

	20
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	57

	21
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	57

	22
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	64

	23
	1
	2
	3
	1
	4
	3
	1
	3
	2
	2
	3
	1
	1
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	52

	24
	3
	4
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	1
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	61

	25
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	1
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	63

	26
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	69

	27
	1
	4
	1
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	1
	1
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	56

	28
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	73

	29
	1
	4
	1
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	67

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	72

	31
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	1
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	58

	32
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	73

	33
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	1
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	63

	34
	1
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	57

	35
	1
	3
	3
	1
	4
	3
	1
	4
	4
	3
	1
	3
	1
	1
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	52

	36
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	1
	2
	3
	4
	1
	4
	1
	1
	58

	37
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	61

	38
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	67

	39
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	1
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	64

	40
	3
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	50

	
	102
	126
	117
	118
	147
	135
	94
	131
	146
	138
	108
	116
	112
	97
	118
	143
	114
	124
	130
	205
	2512



1. Data Observasi
Data observasi ini merupakan data tentang pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4  di SMAN 16 Garut.. Yang secara spesifik dapat mendukung dan memperkuat hipotesis tersebut. Observasi diperoleh langsung dari lapangan, adapun objek yang diobservasi meliputi :
1. Perhatian orang tua 
1. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn
Berdasarkan pengamatan penulis selama dua bulan terakhir dimulai tanggal 15 juni 2016 sampai tanggal 12 agustus 2015.  Perhatian orang tua terhadapa prestasi belajar pada mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut .menunjukan :
1). Perhatian orang dan lingkungan keluarga yang berbeda-beda membuat perubahan yang signifikan terhadap perkembangan prestasi belajar anak. Dengan adanya perhatian orang tua bagi anak-anaknya bisa meningkatkan prestasi belajarnya, maka dengan didikan dan bimbingan para orang tua bagi anak-anaknya bisa meningkatkan prestasi belajarnya dan memeberikan rasa nyaman terhadap anak dan memeberikan hal atau masukan yang positip di lingkungan keluarga sehingga membuat anak merasa nyaman dan merasa dirinya diperhatikan.
2). Prestasi belajar siswa di SMAN 16 Garut tidak hanya dipengaruhi perhatian orang tua dan keluarga saja tetapi dipengaruhi pula oleh lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat oleh karena itu selaku orang tua harus mengawasi dan juga memperhatikan perkembangan anaknya.
3). Pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa adalah sebagian kecil orang tua selalu fokus terhadap pekerjaannya sendiri, maka anak-anak merasa mereka kurang perhatian dari orang tua, maka prestasi belajar anak itu sendiri menjadi turun, oleh sebab itu selaku orang tua harus seimbang antara pekerjaan dan memperhatikan anak agar anak dalam belajarnya menjadi semangat dan prestasinya akan baik.
   Dari data observasi di atas menunjukan bahwa pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas X IPA 4  di SMAN 16 Garut cukup baik. Meskipun pengaruh tersebut tidak hanya dari perhatian orang dan lingkungan keluarga saja melainkan dari lingkungan sekolah dan masyarakat.
1. Data wawancara
Data wawancara ini diperoleh 1 orang guru PKn kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut. Materi wawancara untuk ibu guru PKn kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut :
1. Menurut ibu  apakah dengan  memberikan bimbingan belajar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa? di peroleh jawaban: Ya karena seorang guru pun memliki harapan akan peningkatan prestasi belajar siswa yang dibinannya dan dengan bimbingan belajar bisa dijadikan alternatif dalam upaya peningkatan prestasi belajar siswa ada 2 macam bimbingan belajar yaitu bimbingan siswa yang berprestasi dan kedua bimbingan bagi anak yang berkemampuannya di bawah rata-rata, bagi siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata mereka hanya dapat diberikan program pengayaan sedangkan bagi siswa yang hanya memiliki kemampuan dibawah rata-rata diberi program remedialan 
2. Bagaimana cara ibu menyelesaikan masalah anak berbakat yang tidak termotivasi? diperoleh jawaban: dengan cara yang pertama menyelidiki penyebab yang bersumber dari keadaan fisik anak,dan kita juga harus menerima anak sebagai mana adanya dengan segala kekurangan dan kelemahannya. Jadi bertitik tolak dari keadaan dimana anak berada, meskipun keadaan anak itu sangat negativ (misalnya anak acuh tak acuh, murung, prestasi jelek dan sebagainya), dan di dalam kegiatan belajar dimulai dengan saran-saran yang mudah dicapai sehingga memberikan pengalaman berhasil kepada anak yang kedua diusahakan memahami anak dengan masalahnya mengapa anak menunjukan tingkah laku yang kurang termotivasi, dan kita juga harus sabar dan sabar walaupun kemampuan anak tidak segera tampak, kita harus memberikan penguatan yang bermakna bagi anak antara lain dengan memberi tahu hasil-hasil positip yang ia capai dengan memberikan pujian atau penghargaan 
3. Apabila ada seorang siswa yang memiliki prestasi yang bagus apakah ibu sering menasehati siswa tersebut untuk meningkatkan aktivitas belajar? di peroleh jawaban:  Sering menasehati untuk meningkatkan prestasi belajarnya dan juga untuk memepertahankan prestasi yang telah di dapatkannya agar siswa yang berprestasi lebih meningkatkan lagi prestasinya memberikan masukan-masukan yang positip terhadap anak yang berprestasi agar anak yang berprestasi itu dapat memeprtahankan prestasi yang telah di dapatkannya dan mendorong siswa yang tidak berprestasi agar termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi.
4. Apakah ibu sering memberikan hadiah kepada siswa  untuk meningkatkan  prestasi belajarnya  untuk lebih baik lagi di dalam belajar? di peroleh jawaban : Ya sering karena hal  ini akan memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Di samping itu, siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi. Salah satu teknik memberikan. Penghargaan atau hadiah dalam pendidikan anak akan memberikan motivasi untuk terus meningkatkan atau paling tidak mempertahankan prestasi yang telah didapatnya, di lain pihak temannya yang melihat akan ikut termotivasi untuk memperoleh hal yang sama. pemberian penghargaan atau hadiah harus ada batasnya. Pemberian hadiah tidak bisa menjadi metode yang dipergunakan selamanya. Proses ini cukup difungsikan hingga tahapan penumbuhan kebiasaan saja. Manakala proses pembiasaan dirasa telah cukup, maka pemberian hadiah harus diakhiri. Maka hal terpenting yang harus dilakukan adalah memberikan pengertian sedini mungkin kepada anak tentang pembatasan ini. Dan Hadiah memang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan seorang anak. Apa pun dan bagaimana pun bentuknya, hadiah seringkali memang menjadi daya pikat tersendiri bagi anak. 
5. Apakah dalam proses pembelajaran berlangsung apakah siswa  cepat dan mudah menangkap materi yang diberikan? di peroleh jawaban : tergantung ada siswa yang cepat menangkap materi yang diberikan ada juga siswa yang tidak cepat menangkap materi yang diberikan tergantung anak-anaknya dalam proses belajar, di dalam proses belajar ketika sedang menyampaikan materi yang diberikan ada siswa ynag memperhatikan materi yang diberikan sehingga anak cepat menangkap materi yang diberikan ada pula siswa yang tidak memeperhatikan ketika dalam proses belajar dalam menyampaikan materi sehingga siswa tersebut kurang menangkap materi yang di berikan di karnakan kurang memperhatikan dalam penyampaian materi yang diberikan 
6. Bagaiman cara ibu  menciptakan suasana di dalam kelas dimana setiap siswa merasa dirinya diterima dan dihargai serta ibu menunjukan bahwa ia percaya akan kemampuannya? diperoleh jawaban : Pertama menghargai kreativitas anak, bersikap terbuka terhadap gagasan-gagasan baru , mengakui dan menghargai adanya perbedaan individual, bersikap menerima dan menunjang anak, memberikan stuktur dalam mengajar sehingga anak tidak merasa ragu-ragu tetapi dilain pihak cukup luwes sehingga tidak menghambat pemikiran, sikap, perilaku kreatif anak, setiap anak mengambil bagian dalam merencanakan pekerjan sendiri ataupun pekerjaan kelompok.  
7. Dalam proses belajar mengajar apakah ibu sering mengajukan  pertanyaan kepada siswa atau ibu sering mengundang siswa untuk bertanya? diperoleh jawaban:   Ya sering agar siswa pemikiran nya menjadi luas dan juga menimbulkan minat dan  memeberikan motivasi siswa untuk berperan serta aktif di dalam kelas dan menilai persiapan siswa sejauh mana siswa telah menguasai bahan ajar yang diberikan sebelumnya agar merangsang pemikiran siswa agar siswa itu berpikir kritis dan juga untuk mengembangkan sikap anak untuk bertanya. Dan di dalam proses belajar mengajar kadang-kadang ibu sering memberikan pertanyaan yang menantang kepada siswa agar siswa dirangsang untuk mengimajinasi gagasan-gagasan yang baru. 
8. Apakah penting  kreativitas   dikembangkan dalam diri siswa? diperoleh jawaban:  penting, karena setiap siswa memililiki bakat yang terpendam dan bakat bakat tertentu yang bisa diwujudkan melalui kreatifitasnya dan dapat merangsang rasa ingin tahu siswa. 
9. Bagaiman cara ibu menciptakan lingkungan di dalam kelas yang merangsang belajar kreatif? diperoleh jawaban : pertama memberikan pemanasan yaitu dengan cara memeberikan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang menimbulkan minat dan merangsang rasa ingin tahu siswa, yang kedua dengan cara pengaturan pisik dimana menciptakan suasana belajar kreatif yaitu dengan cara melaksanakan diskusi, dibentuk kelompok-kelompok kecil dan sebagainya. 
10. Bagaimana cara ibu membedakan anak yang memiliki intelektual di atas rata-rata dan anak yang memiliki intelektualnya di bawah rata-rata? diperoleh jawaban : Ya dengan cara kalau anak yang memiliki intelektual yang tinggi dimana anak dalam proses belajarnya mudah menangkap pelajaran yang di sampaikan, ingatannya baik, berpikiran yang logis dan sering berpikir kritsis dalam belajar daya konsentrasinya baik dan tidak mudah teralihkan sering membaca dan cepat memecahkan soal-soal di dalam belajar apabila diberikan soal yang sulit, dan kalau intelektualnya rendah kurang menangkap materi yang disampaikan di dalam belajar konsentrasinya dapat teralihkan dan sebagainya.


1. Uji Normalitas
1. Uji Normalitas Variabel perhatian  Orang Tua ( Variabel  X) 
      Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya data yang diperoleh, di samping untuk memenuhi langkah berikutnya. Adapun langkahnya sebagai berikut :
1. Menentukan rata-rata variabel X yaitu :
   =   = 2512  = 62,8
            n       40

Keterangan: 
∑x =  Jumlah hasil keseluruhan dari hasil angket perhatian orang tua
n  = Jumlah responden
1. Menentukan standar daviasi variabel X dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
	
 =      
	   				  n-1
								( Sudjana,1989: 95)

Sedangkan langkah-langkah dalam menggunakan rumus tersebut sebagai berikut : 
1. Menentukan banyak kelas dengan rumus :
         k = 1 + 3,3222 log n
keterangan 
 K = Jumlah kelas 
 n = Jumlah angka (n variabel) yang terdapat dalam data (Yoesoef Adnan, 1991 : 33)
k = 1 + 3,3222 log 40
k = 1 + 3,3222 ( 1,60 )
k = 1 + 5,3 dibulatkan menjadi 7
k = 6,3 dibulatkan menjadi 7
1. Menentukan panjang kelas, dengan rumus :
                i =         R
                      1 + 3,3222 log n
(Yoesoef Adnan, 1991:33)
Maka diperoleh 
                i =  79-45  =  34  =  5
                            7	    7

	Keterangan :
	R	= Menentukan kelas yang paling besar dan yang terkecil
	k	=  Jumlah kelas 

1. membuat daftar frekuensi standar deviasi variabel X

TABEL 4.2
Daftar Frekuensi Standar Deviasi Variabel Perhatian orang tua 
	Kelas 
	fi 
	Xi
	Xi – X
	( Xi – 
	fi ( Xi – 

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	45– 49
	1
	47
	-15,8
	249,64
	249,64

	50 – 54
	4
	52
	-10,8
	116,64
	466,56

	55 – 59
	8
	57
	-5,8
	33,64
	269,12

	60 – 64
	10
	62
	-0,8
	0,64
	6,4

	65 – 69
	11
	67
	4,2
	17,64
	194,04

	70 – 74
	5
	72
	9,2
	84,64
	423,2

	75 – 79
	1
	77
	14,2
	201,64
	201,64

	
	40
	
	
	
	1810,6



      Keterangan :
        Kelas 	  : Dari jumlah hasil angket yang terbesar sampai yang terkecil
           fi    	  : Jumlah hasil yang menjawab dari hasil kelas tersebut
         Xi     	  : Pertengahan hasil dari kelas
       Xi – X          : Pertengahan hasil dari kelas dikurang rata-rata variabel x misalnya 
		     47 – 62,8 = -15,8
       (Xi –     : dikuadratkan dari hasil Xi – X misalnya (-15,8 )2= 249,64
       fi ( Xi –  : Nilai dari  fi di kalikan dengan (Xi –  misal 1 x 249,64 =249,64
     Setelah diketahui dari kelompok masing- masing, maka dimasukan ke dalam  rumus  berikut :		
			= ∑fi ( xi – 
				  n-1

			 = 1810,6 =46,4
            			39
 Keterangan:
 	: Dari hasil jumlah keseluruhan  ∑fi ( xi – 
    n-1  : Dari jumlah responden di kurang 1 misalnya 40-1 = 39
Setelah diketahui standar deviasi variabel, maka hasil standar deviasi variabel tersebut diakarkan menjadi  = 6,81 oleh karena itu, standar daviasi variabel perhatian orang tua di SMAN 16 Garut  ( variabel X ) adalah 7,61.
1. Daftar frekuensi observasi dan frekuensi eksfaktasi variabel perhatian orang tua di SMAN 16 Garut
TABEL 4.3
Distribusi Observasi Dan Eksfektasi Dari Variabel Perhatian Orang Tua di SMAN 16 Garut.
	Kelas 
	Oi 
	BK
	Z
	L
	Ei

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	45– 49
	1
	44,5 - 49,5
	-2,68&-1,95
	0,4963-0,4744=-0,0219
	0,87

	50 – 54
	4
	49,5 - 54,5
	-1,95&-1,21
	0,4744-0,3869=-0,0875
	3,5

	55 – 59
	8
	54,5 - 59,5
	-1,21&-0,48
	0,3869-0,1844=-0,2025
	8,1

	60 – 64
	10
	59,5 - 64,5
	-0,48& 0,24
	0,1844-0,0948=-0,0896
	3,58

	65 – 69
	11
	64,5 - 69,5
	0,24&0,98
	0,0948-0,3365=-0,2417
	9,6

	70 – 74
	5
	69,5 - 74,5 
	0,98&1,71
	0,3365-0,4564=-0,1199
	4,7

	75 – 79
	1
	74,5 - 79,5
	1,71&2,45
	0,4564-0,4929=-0,0365
	1,46


            Keterangan 
	Oi = Frekuensi Observasi (jumlah hasil yang menjawab dari hasil kelas)
	BK = Batas Kelas
	L    = Luas Kelas tiap interval ( Daftar Z )
           Z     = Transformasi Normal Standar dari BK
		     Z = br -  x   misalnya 44,5 – 62,8  = - 2,68
		          			6,81
 	     Ei = L x n misalnya 0,0219 x 40 = 0,87
Hasil perhitungan pada tabel tersebut, kemudian diolah dengan perhitungan Cki-kuadrat () yaitu : 
  = ( 1 – 0,87 ) + ( 4 – 3,5 ) + ( 8 – 8,1) + ( 10 – 3,58 ) + (11- 9,6) + ( 5– 4,7 ) + ( 1 – 1,46 )  
     	        0,87	                  3,5              8,1             3,58              9,6              4,7              1,46
  	
           =- 0,14 + -0,142 + -0,012+ 1,79+ 0,145 + -0,063 +-0,31


         = 2,60.

Berdasarkan uji normalitas variabel pola asuh orang tua ( variabel X ) ternyata  adalah 2,60 dengan derajat kebebasan k - 3 ( 7 - 3 ) diperoleh  dalam tabel dengan tahap signifikasi 0,05 ( 5% ) adalah 9,49. 
Jadi  dari perhitungan  tabel yaitu 2,60 < 9,49 dengan demikian frekuensi perhatian orang tua di SMAN 16 Garut. Variabel X berdistribusi  Normal. Hal ini dibuktikan dengan 2,60 (  setelah di hitung ) masih di bawah di   tabel 9,49.
1. Uji Normalitas Variabel prestasi belajar  ( Variabel Y)
2. variabel tentang prestasi belajar siswa.
Tabel 4.4
Nilai rapot mata pelajaran PKn
	No
	Nama Siswa
	Nilai rapot

	
	
	Nilai  Tugas
	Nilai UH
	Nilai UTS
	Nilai UAS

	RATA-RATA

	1.
	Ai Rina
	94
	98
	88
	88
	92

	2.
	Ananda Hidayah
	80
	80
	84
	80
	81

	3.
	Andri Muhamad
	69
	64
	64
	63
	65

	4.
	Arum Azhari
	94
	96
	94
	96
	95

	5.
	Cep Jamaludin
	80
	85
	85
	86
	84

	6
	Devi Fitriani
	92
	88
	97
	87
	91

	7
	Eggy Suhendar
	77
	87
	83
	81
	82

	8
	Fajar Abdilah
	83
	86
	81
	82
	83

	9
	Ginda Syadilah
	95
	85
	88
	80
	87

	10
	Gilang Samet Signori
	75
	75
	76
	78
	76

	11
	Ilham Hadi Purnama
	99
	89
	88
	80
	89

	12
	Ikhfa Tiara Sundanis
	98
	97
	89
	88
	93

	13
	KholissudinAbdul Fatah
	88
	80
	84
	80
	83

	14
	M. Farhan Maulana
	96
	82
	90
	76
	86

	15
	Miftah Azis Safrizal
	99
	88
	84
	81
	88

	16
	Menaw
	94
	89
	94
	87
	91

	17
	Muthia Muthmainah
	81
	81
	79
	79
	80

	18
	Mulya Tri Sugiharti
	85
	80
	80
	79
	81

	19
	Nabil M. Mashabi
	98
	88
	88
	82
	89

	20
	Naruly Tawado
	94
	89
	87
	94
	91

	21
	Neng Sunarti Al-Amin
	86
	85
	80
	85
	84

	22
	Novi Frimayanti
	99
	88
	88
	81
	89

	23
	Novia Fitria Dewi
	88
	77
	76
	63
	76

	24
	Nenden S.I
	89
	78
	83
	82
	83

	25
	Prasasti Suci Rahayu
	95
	79
	82
	80
	84

	26
	Peni Sri Pratama
	77
	71
	70
	70
	72

	27
	Rendi Komarudin
	98
	98
	87
	89
	93

	28
	Reni Purwati
	95
	86
	87
	84
	88

	29
	Rajif Maulana
	95
	66
	88
	87
	84

	30
	Restu Hafiti Abdul Azis
	96
	87
	87
	86
	89

	31
	Resti Aprilianti
	77
	77
	78
	80
	78

	32
	Rizal
	98
	90
	91
	89
	92

	33
	Reva Sonia Amini
	99
	93
	92
	80
	91

	34
	Ririn Damayanti
	99
	86
	94
	97
	94

	35
	Silvi Maulani
	99
	99
	95
	87
	95

	36
	Vania Shira Saffanah
	87
	87
	86
	88
	87

	37
	Willy Herlangga
	99
	99
	99
	99
	99

	38
	Widi yanti
	99
	99
	91
	91
	95

	39
	Zaffa Haikal Anshory
	87
	74
	85
	98
	86

	40
	Zahra Zafira Nasir
	99
	99
	91
	91
	95

	
	
	
	
	
	
	3461



      Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya data yang diperoleh, disamping untuk memenuhi langkah berikutnya. Adapun langkahnya sebagai berikut :
1. Menentukan rata-rata variabel Y yaitu :
                    y =   = 3461  = 86,5
            n       40

Keterangan: 
∑y =  Jumlah hasil keseluruhan dari hasil angket perhatian orang tua 
n = Jumlah responden
1. Menentukan standar daviasi variabel Y dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

    				 =     
	   				  n-1			( Sudjana,1989: 95)



Sedangkan langkah-langkah dalam menggunakan rumus tersebut sebagai berikut : 
1. Menentukan banyak kelas dengan rumus :
         k = 1 + 3,3222 log n
          Keterangan:
 K = Jumlah kelas
 n = Jumlah angka ( n variabel ) yang terdapat dalam data ( Yoesoef Adnan, 1991 : 33 )
k = 1 + 3,3222 log 40
k = 1 + 3,3222 ( 1,60 )
k = 1 + 5,3 di bulatkan menjadi 7
k = 6,3  di bulatkan menjadi 7
1. Menentukan panjang kelas, dengan rumus :
                i =             R
                      1 + 3,3222 log n  (Yoesoef Adnan, 1991 : 33)
  Maka diperoleh 
                i =  99 – 65  =  34  =  5
                            7	     7
	 
              Keterangan :
	 R	= Menentukan kelas yang paling besar dan yang terkecil
	 k	=  Jumlah kelas

1. membuat daftar frekuensi standar deviasi variabel Y

1. membuat daftar frekuensi standar deviasi variabel Y



TABEL 4.5

Daftar Frekuensi Standar Deviasi Variabel Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas X IPA 4  Di SMAN 16 Garut 
	Kelas 
	fi 
	Yi
	Yi – Y
	( Yi – 
	fi ( Yi – 

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	65 -69
	1
	67
	-19,5
	380,25
	380,25

	70 – 74
	1
	72
	-14,5
	-210,25
	210,25

	75 – 79
	3
	77
	-9,5
	90,25
	270,75

	80 – 84
	11
	82
	-4,5
	20,25
	222,75

	85 – 89
	10
	87
	0,5
	0,25
	2,5

	90 – 94
	9
	92
	5,5
	30,25
	272,25

	95 – 99
	5
	96
	9,5
	90,25
	451,25

	
	40
	
	
	
	1810


	

        Keterangan :
        Kelas 	  : Dari jumlah hasil angket yang terbesar sampai yang terkecil
           fi    	  : Jumlah hasil yang menjawab dari hasil kelas tersebut
         Yi     	  : Pertengahan hasil dari kelas
        Yi – Y         : Pertengahan hasil dari kelas dikurang rata-rata variabel y misalnya 
		     67 – 86,5 = -19,5
       (Yi –     : dikuadratkan dari hasil Yi – Y misalnya (-19,5)2 = 380,25
 fi ( Yi –  : Nilai dari  fi di kalikan dengan (Yi –  misal 1 x 380,25 = 380,25
Setelah diketahui dari kelompok masing- masing, maka dimasukan ke dalam rumus  berikut:
			= ∑fi ( yi –   
				  n-1

                             = 1810  = 36,41
            		39
		   	


 Keterangan:
 	: Dari hasil jumlah keseluruhan  ∑fi ( xi – 
    n-1  : Dari jumlah responden di kurang 1 misalnya 40-1 = 39
Setelah diketahui standar deviasi variabel, maka hasil standar deviasi variabel tersebut diakarkan menjadi   = 6,81 oleh karena itu, standar daviasi variabel prestasi belajar mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut ( variabel Y ) adalah 6,81
1. Daftar frekuensi observasi dan frekuensi eksfaktasi variabel prestasi belajar siswa kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut.
TABEL 4.6
Distribusi Observasi Dan Eksfektasi Dari Variabel prestasi belajar pada mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut.
	Kelas 
	Oi 
	BK
	Z
	L
	Ei

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	65 -69
	1
	64,5 - 69,5
	-3,23&-2,49
	0,4994-0,4936=0,0058
	0,232

	70 – 74
	1
	69,5 - 74,5
	-2,49&-1,76
	0,4936-0,4608=0.0328
	1,31

	75 – 79
	3
	74,5 - 79,5
	-1,76&-1,02
	0,4608-0,3461=0,1147
	4,58

	80 – 84
	11
	79,5 - 84,5
	-1,02&-0,29
	0,3461-0,1141=0,232
	9,28

	85 – 89
	10
	84,5 - 89,5
	-0,29 & 0,44
	0,1141-0,1700=-0,0559
	2,23

	90 – 94
	9
	89,5 - 94,5 
	0,44 & 1,17
	0,1700-0,3790=-0,209
	8,36

	95 – 99
	5
	94,5 - 99,5
	1,17& 1,90
	0,3790-0,4713=-0,0923
	3,69

	
	40
	
	
	
	


            Keterangan 
	Oi = Frekuensi Observasi (jumlah hasil yang menjawab dari hasil kelas)
	Bk = Batas kelas 
	L    = Luas Kelas  tiap interval ( Daftar Z )
           Z     = Transformasi Normal Standar dari BR

		     Z = br -  y   misalnya 64,5 – 86,5  = - 3,23
		          			6,81
 	     Ei = L x n misalnya 0,0024 x 40 = 0,232
Hasil perhitungan pada tabel tersebut, kemudian diolah dengan perhitungan Cki-kuadrat () yaitu : 
         =  ( 1 – 0,232 ) + ( 1 –  1,31) + ( 3 – 4,58 ) + ( 11 – 9,28 ) + ( 10 – 2,23 ) + ( 9 – 8,36 ) + ( 5 – 3,69 )  
     	          0,232             1,31	      4,58               9,28	    2,23                   8,36              3,69
  	 
              =  3,31+0,23+0,34+0,18+3,48+0,07+0,35

         =  7,96.

Berdasarkan uji normalitas variabel prestasi belajar siswa kelas X  (variabel Y) ternyata  adalah 7,96 dengan derajat kebebasan k - 3 ( 7 - 3 ) diperoleh  dalam tabel dengan tahap signifikasi 0,05 ( 5% ) adalah 9,49. 
Jadi  dari perhitungan tabel tersebut yaitu 7,96 < 9,49 dengan demikian frekuensi prestasi belajar di kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut. Variabel Y berdistribusi Normal. Hal ini dibuktikan dengan 7,69 (  setelah di hitung ) masih di bawah  tabel 9,49.
1. Uji Kolerasi
Berhubungan atau tidaknya antara variabel X dengan variabel Y, positif atau tidaknya, kuat atau rendahnya, hubungan variabel X dan Y dapat diketahui melalui uji kolerasi. Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam pengolahannya yaitu dengan membuat kolom untuk mengetahui harga X, Y, ,  dan XY. Angka kasar dari data tersebut dikorelasikan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :




			rxy =              N ∑xy – (∑x) (∑y)
				] [N () – (∑]


TABEL 4.7

Persiapan Penghitungan Korelasi Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Siswa Kelas X IPA 4 Di SMAN 16 Garut
	Nomor
	X
	Y
	
	
	XY

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	69
	92
	4761
	    8464
	6348

	2
	73
	81
	5329
	    6561
	5913

	3
	61
	65
	3721
	4225
	3969

	4
	68
	95
	4624
	9025
	6460

	5
	79
	84
	6241
	7056
	6636

	6
	66
	91
	4356
	8281
	6006

	7
	68
	82
	4624
	6724
	5576

	8
	62
	83
	3844
	6889
	5146

	9
	58
	87
	3364
	7569
	5046

	10
	45
	76
	2025
	5776
	3420

	11
	53
	89
	2809
	7921
	4717

	12
	67
	93
	4489
	8649
	6231

	13
	62
	83
	3844
	6889
	5146

	14
	61
	86
	3721
	7396
	5246

	15
	69
	88
	4761
	7744
	6072

	16
	71
	91
	5041
	8281
	6461

	17
	59
	80
	3481
	6400
	4720

	18
	62
	81
	3844
	6561
	5022

	19
	65
	89
	4225
	7921
	5785

	20
	57
	91
	3249
	8281
	5187

	21
	57
	84
	3249
	7056
	4788

	22
	64
	89
	4096
	7921
	5696

	23
	52
	76
	2704
	5776
	3952

	24
	61
	83
	3721
	6889
	5063

	25
	63
	84
	3969
	7056
	5292

	26
	69
	72
	4761
	5184
	4968

	27
	56
	93
	3136
	8649
	5487

	28
	73
	88
	5329
	7744
	6424

	29
	67
	84
	4489
	7056
	5628

	30
	72
	89
	5184
	7921
	6408

	31
	58
	78
	3364
	6084
	4524

	32
	73
	92
	5329
	8464
	6716

	33
	63
	91
	3969
	8281
	5733

	34
	57
	94
	3249
	8836
	5358

	35
	52
	95
	2704
	9025
	4940

	36
	58
	87
	3364
	7569
	5046

	37
	61
	99
	3721
	9801
	6039

	38
	67
	95
	4489
	9025
	6365

	39
	64
	86
	4096
	7396
	5504

	40
	50
	95
	2500
	9025
	4750

	Jumlah
	2512
	3461
	159776
	301.371
	217788



	Keterangan:
	X	: Hasil dari jawaban responden variabel X
	Y	: Hasil dari jawaban responden variabel Y
		: Hasil dari jawaban responden variabel X dikalikan misalnya 
		  69 x 69 = 4761
		: Hasil dari jawaban responden variabel Y dikalikan misalnya
		 92  x 92 = 8464
XY     : Hasil dari jawaban responden variabel X dan Hasil dari jawaban      responden variabel Y dikalikan misalnya 69 x 92 = 6348

Setelah diketahui harga X, Y, X2, Y2, dan XY, maka harga tersebut  dimasukkan  kedalam rumus berikut :
		rxy  =           N ∑xy – (∑x) (∑y)
		           ] [N () – (∑]


rxy  =           N ∑xy – (∑x) (∑y)
		           ] [N () – (∑]

	           rxy   =        40 ( 217788) –  (2512  )  ( 3461 )
		              (3461

	          rxy   =      8711520 – 8694032
			

                      rxy   =   
			 

         rxy   =   
                            

                rxy =
rxy =        

	            rxy   =  0,70
	  
Keterangan:
	N	: Jumlah responden berjumlah 40
	∑xy	: Hasil dari jumlah perhitungan xy berjumlah 217788
	∑x	: Hasil dari jumlah perhitungan x berjumlah 2512
∑y	: Hasil dari jumlah perhitungan y berjumlah 3461
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata hubungan antara variabel perhatian orang tua (X) dengan prestasi belajar siswa (Y), diperoleh nilai korelasi sebesar 0,70. menurut Suharsimi Arikunto, yaitu :
1. Antara 0,80 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi
1. Antara 0,60 sampai dengan 0,80 : tinggi
1. Antara 0,40 sampai dengan 0,60 : cukup
1. Antara 0,20 sampai dengan 0,40 : rendah
1. Antara 0,00 sampai dengan 0,20 : sangat rendah
Berdasarkan kriteria tersebut, maka pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4  di SMAN 16 Garut. tinggi. Ini berarti, semakin tinggi perhatian orang tua maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn tersebut
1. Uji Hipotesis
Untuk menguji konspektual hipotesis yang pertama yaitu ”Tingkat hubungan perhatian orang tua dengan tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn“. Langkah pengujian didasarkan pada perhitungan koefesien korelasi antara variabrl X (variabel bebas) dengan variabel Y (variabel terikat), sebagaimana yang telah diketahui dalam uji kolerasi diperoleh rxy = 0,70 berdasarkan interpretasi terhadap t, nilai tersebut berada pada interpretasi  koefisien korelasi pada tingkat hubungan tinggi. Dengan demikian hipotesis pertama dapat diterima.
Sedangkan untuk menguji konseftual hipotesis yang kedua yaitu “ jika perhatian orang tua baik, maka tingkat prestasi belajar akan baik pula”. Langkah pengujian didasarkan pada perhitungan signifikasi korelasi “t” dengan rumus :
			t  =  r 
			        

			t  =  0,70 
			       

			t  =  0,70 
			      

			t  =  0,70 x 6,16
			       
			t  =  4312
			       
			t  =  4312
			        0,71
			t  =  6,08

Keterangan:
	r	:  Hasil dari uji kolerasi sebesar 0,70
	n	: Jumlah responden sebanyak 40
Hasil uji hipotesis ternyata (t) hitung yang diperoleh adalah 6,08. Setelah diperoleh nilai perhitungan tersebut, langkah selanjutnya adalah mengadakan konsultasi hasil perhitungan (t) hitung. Dengan dilakukan derajat uji t hitung dapat dibandingkan dengan t tabel dengan tingkat kebebasan 1%, dengan melakukan  uji kebebasan yaitu; n-2 = 40-2 = 38 , maka diperoleh dalam t tabel senilai = 2,71 dari hasil penelitian diketahui nilai rxy (t hitung) adalah 6,08. Bilamana nilai (t) hitung  sama dengan atau lebih besar dari nilai kritik t tabel maka nilai rxy ( t hitung) yang diperoleh adalah signifikan. Hal ini menunjukan bahwa antara variabel X (perhatian orang tua ) dan variabel Y (prestasi belajar PKn siswa kelas X IPA 4 SMAN 16 Garut) ada korelasi yang positif. 
Berdasarkan data hasil perhitungan di atas nilai t (hitung) lebih besar dari nilai t (tabel)  pada taraf signifikansi 1% (6,08 > 2,71) dan pada t tabel taraf signifikansi 5% (6,08 > 1,681). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara perhatian orang tua  terhadap prestasi belajar PKn siswa kelas X IPA 4 SMAN 16 Garut. Sehingga semakin tinggi intensitas perhatian orang tua siswa, semakin tinggi pula prestasi belajar PKn  siswa kelas X IPA 4 SMAN 16 Garut 
Data-data di atas, didukung pula oleh pendapat Kohn (Monks, Knoers, dan Haditono, 1994:54) :”...perhatian orang tua dapat juga diartikan sebagai perlakuan dari orang tua dalam   rangka memberi perlindungan dan pendidikan anak dalam kehidupan sehari-hari serta bagaimana sikap orangtua dalam berhubungan dengan anak-anaknya”.
  Perhatian  orang tua dapat disimpulkan sebagai sikap orang tua dalam berhubungan dengan anak-anaknya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa segi, antara lain dari cara orang tua memberikan peraturan pada anak, cara memberikan hadiah dengan hukuman dan cara orang tua memberikan perhatian atau tanggung jawab terhadap keinginan anak.
Sedangkan untuk menguji hipotesis yang ketiga yaitu “ Hambatan apa saja yang menyebabkan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn”. Langkah pengujian didasarkan pada perhitungan dengan rumus :
       P = f x 100%
             N
       P = 13 x 100%
              40    
          = 32 %

      Keterangan:
     P		:  Presentasi
     f		: Frekuensi atau nilai hasil  jawaban responden
     N		: Jumlah responden 
    100%	: ditafsirkan seluruhnyas
   99% - 75%	: ditafsirkan sebagian besar pada umumnya
   74% - 51%	: ditafsirkan sebagian besar 
   50%		: ditafsirkan setengah
   49% - 25%	: ditafsirkan hampir setengah
   24% - 1%	: ditafsirkan sebagian kecil
   0%		: ditafsirkan tidak ada
Hasil uji hipotesis diperoleh adalah 32% jadi ada hambatannya adalah hampir setengah orang tua selalu fokus terhadap pekerjaannya sendiri, maka anak-anak merasa mereka kurang perhatian dari orang tua, maka prestasi belajar anak menjadi menurun, oleh sebab itu selaku orang tua harus seimbang antara pekerjaan dan memperhatikan anak nya agar prestasi belajar anaknya tidak menurun. Hambatan perhatian  orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut. ditafsirkan hampir setengahnya ada hambatan karena berada di kategori 49% - 25%.
1. Menetapkan Kontribusi Determinasi
Untuk mencari besarnya kontribusi hubungan antara ( variabel X ) perhatian orang tua dengan ( variabel Y ) prestasi belajar siswa digunakan rumus :
  KD =  X 100%
       =  X 100%
       = 0,49X 100%
       =  49%.
Dari peritungan di atas diperoleh kontribusi determinasi (KD) sebesar 49% yang berarti bahwa perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut  sebesar 49%. Dengan demikian masih terdapat 100 – 49 = 51% faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa prestasi belajar dipengaruhi pula oleh lingkungan masyarakat, oleh karena itu selaku orang tua harus mengawasi dan memperhatikan  perkembangan anakknya.
1. Pembahasan Hasil Analisis
1. `Pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4  di SMAN 16 Garut berdasarkan hasil analisis statistik berada pada tarap baik dengan perhitungan sebagai berikut : 2512 : 40 : 20 = 3,14. Nilai tersebut berada pada kategori baik, karena berada pada rentang 2,5 – 3,5. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa perhatiana orang tua termasuk baik. Hasil dari angket tersebut ditunjang dengan hasil wawancara dan observasi selama di lapangan menunjukan hasil yang baik. Hal ini disebabkan karena perhatian orang tua dan lingkungan keluarga benar-benar menjalankan tugasnya sebagai lingkungan yang pertama dan utama dalam mempengaruhi perkembangan belajar anak. Terutama orang tua sebagai tauladan, membina, dan mendidik anak  supaya belajar yang baik dan  mendapatkan prestasi di sekolah. Data-data di atas, didukung oleh pendapat Ahmad (1991:74)  “Orang tua adalah pembina pribadi pertama dalam hidup anak, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, dengan sendirinya akan masuk kedalam diri anak yang sedang tumbuh”. Perlakuan orang tua  terhadap anak merupakan unsur pembinaan dalam pribadi anak. Perlakuan keras, akan berlainan akibatnya dari pada perlakuan yang lembut. Anak dengan segala potensinya dapat dikembangkan bantuan dan bimbingan dari orang dewasa. 
2. Prestasi belajar siswa kelas X IPA 4 Di SMAN 16 Garut, berdasarkan hasil analisis statistik berada pada tarap baik dengan perhitungan sebagai berikut : 3461 : 40 : 20 = 4,3, nilai tersebut berada pada kategori sangat tinggi, karena berada pada rentang antara 3,5 – 4,5. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa prestasi belajar siswa kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut termasuk tinggi. Hasil dari angket tersebut ditunjang dengan hasil wawancara dan observasi selama di lapangan menunjukan hasil yang tinggi. Hal ini disebabkan lingkungan sekolah  menunjang dalam perkembangan prestasis siswa dan juga orang tua memberikan bimbingan dan pengawasan kepada anak dalam perkembangan tersebut ke arah yang positif.
Data-data di atas, didukung oleh pendapat (Syamsuddin:2010) “...memaparkan bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah kecakapan nyata atau aktual yang menunjukkan kepada aspek kecakapan yang segera dapat didemonstrasikan dan diuji karena merupakan hasil usaha yang bersangkutan dengan bahan dan dalam hal-hal tertentu yang dialaminya.” Gunarsa (2009:5) “Bahwa lingkungan keluarga merupakan “lingkungan pertama yang mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam bagi anak”. Dari anggota-anggota keluarganya (ayah, ibu dan saudara-saudaranya) anak memperoleh segala kemampuan dasar, baik intelektual maupun sosial. 
3. Hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa pada mata prlajaran PKn kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut, berdasarkan hasil analisis statistik mempunyai pengaruh dan hubungan yang sangat tinggi, hal ini terbukti dengan hasil uji kolerasi dari ke dua variabel diperoleh koefisien korelasi 0,70. Koefisien tersebut berada pada koefisien 0,60 – 0,80 yaitu korelasi  tinggi. Jadi hubungan antara ke dua variabel tersebut terdapat hubungan yang tinggi. Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dan observasi dimana orang tua memberikan kepercayaan penuh kepada sekolah seperti mendidik dan mengawasi anak  selama berada di sekolah dan lingkungan masyarakat sekitar, misalnya menjadikan anak didiknya  itu bisa mendapatkan prestasi yang baik dan bisa berprestasi di sekolahnya.
Data-data di atas, didukung oleh Kartini Kartono (1990:27) Selanjutnya Singgih Gunarsa (1982:102) mengemukakan beberapa sikap orang tua yang mempengaruhi tingkah laku anak antara lain:
1. Sikap terlalu menyayangi dan melindungi anak.
1. Sikap memanjakan yang berlebihan.
Sikap ini akan menimbulkan tingkah laku anak tetap bersifat kekanak- kanakan, menurut hal-hal yang luar biasa, tidak mudah bergaul dengan anak-anak yang lain.
1. Sikap kekhawatiran yang luar biasa.
Sikap ini akan menimbulkan tingkah laku anak yang suka menyendiri terasing, tersisihkan, aktivitasnya akan terhambat, anak bergantung pada orang tuanya dan perlu dituntun dan dibimbing oleh orang tuanya.

Sikap yang ditampilkan orang tua kepada anaknya akan menampilkan tingkah laku yang berbeda-beda dari tiap anak. Menurut Daradjat (1996:32) tentang kondisi tersebut adalah sebagai berikut: “Menjadi kenyataan bahwa keadaan orang tua sikapnya terhadap anak sebelum dan sesudah lahir, ada pengaruh terhadap kesehatan mental”. Dalam hal ini diharapkan orang tua dapat mengarahkan dan membimbing anak sehingga tidak memperlihatkan tingkah laku yang bertentangan dengan moral. Betapa besar perilaku orang tua terhadap anak, pengawasan, kepemimpinan serta keteladanan dan pemberian perhatian yang ditampilkan anak semakin terarah dan sesuai apa yang diharapkan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis (t) perhitungan dari (t) tabel yaitu 6,08 > 2,71 dengan derajat kebebasan 40 taraf signifikan 1% = 2,71. Hal ini berarti bahwa variabel X mempunyai hubungan yang berarti signifikan dari variabel Y, yang diinterprestasikan semakin baik perhatian orang tua, maka semakin baik pula prestasi belajar siswa. Hasil angket tersebut ditunjang oleh hasil wawancara dan observasi peneliti selama di lapangan dimana perhatian orang tua, benar-benar menjalankan fungsinya sebagai lingkungan pertama dan utama bagi anaknya dan menjalankan tugasnya sebagai orang tua menjalankan tugasnya sebagai teladan, pembina, pendidik, dan memberikan contoh yang baik untuk anaknya, dan orang tua memberikan kepercayaan kepada sekolah  dalam mendidik anak selama di lingkungan sekolah. 
Hasil uji hipotesis diperoleh adalah 32% jadi ada hambatannya adalah hampir setengah orang tua selalu fokus terhadap pekerjaannya sendiri, maka anak-anak merasa mereka kurang perhatian dari orang tua, maka prestasi anak akan menurun, oleh sebab itu selaku orang tua harus seimbang antara pekerjaan dan memperhatikan anaknya agar prestasi anak tidak menurun. Hambatan perhatian  orang tua terhadap  prestasi belajar anak di SMAN 16 Garut, ditafsirkan hampir setengah ada hambatan karena berada di kategori 49% - 25%.
Data-data di atas, didukung oleh Perhatian orang tua sebagai perlakuan dari orang tua dalam rangka memberi perlindungan dan pendidikan anak dalam kehidupan sehari-hari serta bagaimana sikap orang tua dalam berhubungan dengan anak-anaknya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa segi, antara lain dari cara orang tua memberikan peraturan pada anak, cara memberikan hadiah dengan hukuman dan cara orang tua memberikan perhatian atau tanggung jawab terhadap keinginan anak. ( Dr. Ahmad Tafsir seperti yang dikutip oleh Danny I. Yatim-Irwanto 2002 : 139)








BAB V

A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Umum
Secara umum dapat diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut termasuk kategori tinggi hal ini terbukti dengan hasil uji kolerasi dari kedua variabel diperoleh koefisien korelasi 0,70=70%. Koefisien korelasi tersebut tergolong tinggi. Hal ini didasarkan pada beberapa alasan diantaranya peranan orang tua dalam mendidik, membina dan menjadi teladan anaknya, lingkungan keluarga yang harmonis, peran orang tua dalam membimbing anaknya dalam belajar di rumah dan mendidik anak dalam belajar. Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan 70% pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut termasuk kategori tinggi.
2. Kesimpulan Khusus 
a. Pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut berdasarkan hasil analisis statistik berada pada tarap baik dengan perhitungan sebagai berikut : 2512 : 40 : 20 = 3,14. Nilai tersebut berada pada kategori baik, karena berada pada rentang 2,5 – 3,5. Alasannya lingkungan keluarga benar-benar menjalankan tugasnya sebagai lingkungan yang pertama dan utama dalam mempengaruhi perkembangan prestasi anak . Terutama orang tua sebagai teladan, membina dan mendidik anak, dan di  lingkungan keluarga harus menciptakan suasana yang harmonis.
b. Prestasi belajar siswa kelas X IPA 4 Di SMAN 16 Garut, berdasarkan hasil analisis statistik berada pada tarap baik dengan perhitungan sebagai berikut : 3461 : 40 : 20 = 4,3, nilai tersebut berada pada kategori sangat tinggi, karena berada pada rentang antara 3,5 – 4,5. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa prestasi belajar siswa kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut termasuk tinggi. Alasannya lingkungan sekolah benar-benar menunjang dalam perkembangan belajar , orang tua dan sekolah  memberikan bimbingan dan pengawasan yang positif, peran orang tua dan sekolah dalam mengatasi dan memahami  perkembangan anak dalam belajar
c. Hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa pada mata prlajaran PKn kelas X IPA 4 di SMAN 16 Garut, berdasarkan hasil analisis statistik mempunyai pengaruh dan hubungan yang sangat tinggi, hal ini terbukti dengan hasil uji kolerasi dari ke dua variabel diperoleh koefisien korelasi 0,70. Koefisien tersebut berada pada koefisien 0,60 – 0,80 yaitu korelasi  tinggi. Jadi hubungan antara ke dua variabel tersebut terdapat hubungan yang tinggi. Alasannya dimana orang tua memberikan kepercayaan penuh kepada sekolah seperti mendidik dan mengawasi anak  selama berada di sekolah dan lingkungan masyarakat sekitar, misalnya menjadikan anak didiknya  itu bisa mendapatkan prestasi yang baik dan bisa berprestasi di sekolah.
d. Berdasarkan hasil uji hipotesis semakin baik perhatian orang tua, maka semakin baik pula prestasi belajar siswa. Alasannya perhatian orang tua  benar-benar menjalankan fungsinya sebagai lingkungan pertama dan utama bagi anaknya. Orang tua benar-benar menjalankan tugasnya sebagai teladan, pembina, pendidik, 
e. Hambatan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn adalah 32% jadi ada hambatannya adalah hampir setengah orang tua selalu fokus terhadap pekerjaannya sendiri, maka anak-anak merasa mereka kurang perhatian dari orang tua, maka prestasi anak akan menurun, oleh sebab itu selaku orang tua harus seimbang antara pekerjaan dan memperhatikan anaknya agar prestasi anak tidak menurun. Hambatan perhatian  orang tua terhadap  prestasi belajar anak di SMAN 16 Garut, ditafsirkan hampir setengah ada hambatan karena berada di kategori 49% - 25%.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, maka pada penelitian ini penulis mengajukan beberapa saran, diantaranya :
1. Orang tua (keluarga) merupakan madrasah pertama dalam pendidikan anak, sehingga orang tua lah yang banyak berperan aktif dalam perkembangan dan pertumbuhan anak, sedangkan lembaga pendidikan merupankan pengganti sementara dari orang tua yang dipercayakan oleh orang tua sebagai tempat menimbah ilmu. Dan di harapkan setiap orang tua memperhatikan dan memberikan arahan serta bimbingan kepada anak.
2. Kepala Sekolah
a. Harus selalu mengawasi kinerja dari tenaga pengajar (guru-guru).
b. Untuk fasilitas sarana prasarana di bidang bakat dan minat harus ditambah lagi supaya anak lebih menggali potensi yang ada di dalam diri setiap anak.
3. Bagi Siswa 
a. Kepada siswa Harus bisa meningkatkan lagi belajarnya supaya bisa  mendapatkan prestasi yang baik dan bisa mengharumkan nama sekolah 
b.Siswa harus lebih meningkatkan tingkat belajarnya dan menggunakan waktu yang senggang untuk belajar guna mencapai prestasi yang baik  
4. Bagi Penulis
a. Diharapkan sebagai modal awal dalam membuat karya ilmiah yang layak untuk dibaca oleh pembaca sehingga pengalaman tersebut dapat dipetik sebagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas dalam membuat karya tulis ilmiah selanjutnya.
b. Diharapkan dapat membuat karya ilmiah yang lebih baik dari skripsi yang telah dibuat dan semoga bermanfaat bagi semua kalangan khususnya dalam bidang pendidikan.
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